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ABSTRAK

Nama - SURIATI
Nim : 15402 00058
Judul Skripsi :  PENGARUH RASIO AKTIVITAS DAN RASIO

PROFITABILITAS TERHADAP PERTUMBUHAN
PERUSAHAAN PADA SUB SEKTOR MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rasio aktivitas dan profitabilitas
mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan,
dan sebaliknya rasio aktivitas dan profitabilitas mengalami penurunan tetapi
pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap
pertumbuhan perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan maka rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas juga mengalami peningkatan dan apabila pertumbuhan
perusahaan mengalami penurunan maka rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
juga mengalami penurunan

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah 11 perusahaan dan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling sehingga jumlah sampel yang digunakan menjadi 10
perusahaan. Teknik analisis data dilakukan dengan Uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, sedangkan uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian dari uji regresi berganda menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over dan rasio
profitabilitas yang diukur dengan return on asset terhadap pertumbuhan
perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba bersih.

Kata Kunci : Pertumbuhan Perusahaan, Total Asset Turn Over, Return On Asset
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf

) Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
Lo dad d De (dengan titik di
bawah)
L " ) Te (dengan titik di
bawah)
L 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki



i Kaf K Ka

dJ Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau w We

° Ha H Ha

& Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah | I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
ER. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf
Harkat dan Nama dan Nama
Huruf
Tanda




¢.....) eeee... | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanyaTa Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang di ikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf



/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak ditengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya huruf capital di gunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu kategori
sektor industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk
tumbuh dan berkembang. Industri makanan dan minuman diprediksi akan
membaik kondisinya, hal ini terlihat semakin menjamurnya industri makanan
dan minuman di negara ini Kkhususnya semenjak memasuki Krisis
berkepanjangan. Kondisi ini membuat persaingan semakin ketat sehingga para
manajer  perusahaan  berlomba-lomba  mencari  investor  untuk

menginvestasikan dananya di perusahaan makanan dan minuman tersebut.*

Industri dalam bidang sub sektor makanan dan minuman masuk ke
dalam Daftar Efek Syariah (DES). DES juga menjadi acuan bagi Bursa Efek
Indonesia dan pihak lain yang ingin menerbitkan Indeks saham syariah.
Perusahaan yang masuk kedalam DES harus sesuai kriteria, sampai sahamnya

dapat ditentukan sebagai efek syariah oleh OJK.?

Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada suatu
perusahaan dilihat dari beberapa sifat keuangan yang berubah dari tahun ke
tahun dan akan memperlihatkan kemampuan perusahaan mempertahankan

posisi ekonomisnya dalam industri, pertumbuhan perusahaan akan menjadi

! Aminar Sutra Dewi, “Pengaruh Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-
2015”2 (2018). him. 2.

2“Http://Idx.Co.Id/Idx-Sayriah/Produk Syariah-Penelusuran Google,” accessed November
18, 2020, https://www.google.com/.



indikator perkembangan perusahaan. Perusahaan dikatakan tumbuh jika taraf
hasil yang diterima lebih besar dari hasil yang dinikmati investor.® Berikut ini

tabel pertumbuhan perusahaan

Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
Periode 2016-2018
Perusahaan Tahun Pertumbuhan
Perusahan (%)

PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA) 2016 1,34
2017 -0,56
2018 0,13
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 2016 0,24
2017 -0,02
2018 0,31
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 2016 0,41
2017 0,02
2018 0,03
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2016 0,11
2017 0,17
2018 0,07
PT Prashida Aneka Niga Tbk (PSDN) 2016 0,13
2017 -1,87
2018 -0,98
PT Nippon Indosari Corporindo Thk (ROTI) 2016 0,03
2017 0,51
2018 0,06

%Ratih Puspitasari, “Pengaruh Rasio Aktivitas Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Studi Kasus Pada PT. Asahimas Flat Glass Thk., PT. Arwana Citramulia Tbk.
Dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk” (Bogor, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, 2015). him. 7.



PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 2016 0,43
2017 0,14
2018 -0,38
PT Sekar Laut Tbhk (SKLT) 2016 0,02
2017 0,11
2018 0,39
PT Siantar Top (STTP) 2016 0,06
2017 0,24
2018 0,07
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 2016 0,35
(ULTJ)
2017 0,01
2018 0,01

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Bagi pengambil keputusan, baik bagi pihak inter mapun ekstern
perusahaan pengukuran kinerja keuangan memiliki arti yang sangat penting.
Laporan keuangan merupakan alat yang dijadikan acuan penilaian untuk
mengetahui keadaan keuangan, operasi dan hasil usaha dari sebuah industri.
Pengukuran kinerja keuangan meliputi salah satu rasio yaitu rasio aktivitas.
Rasio yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan menggunakan sumber
daya yang dimilikinya untuk mendukung aktivitas perusahaan disebut sebagai
rasio aktivitas. Penggunaan aktivitas itu dijalankan untuk mendapatkan hasil

yang sebaik-baiknya.

Rasio aktivitas ini juga menilai bagaimana suatu industri menggunakan
asetnya, memperkirakan tingkat efektifitas industri dalam menjalankan aktiva

mencakup perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total


http://www.idx.co.id/

aktiva. Banyak manfaat yang diterima oleh kepentingan industri maupun bagi
pihak luar industri yang diberikan oleh rasio aktivitas untuk masa sekarang
maupun masa yang akan datang.’Berikut adalah data rasio aktivitas periode

2016-2018.

Table 1.2
Data Rasio Aktivitas pada Sub Sektor Makanan dan Minuman
Periode2016-2018

Perusahaan Tahun Rasio Aktivitas (%)
PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA) 2016 2,88
2017 3,05
2018 3,10
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 2016 1,19
2017 1,12
2018 1,11
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 2016 0,81
2017 0,79
2018 0,76
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2016 1,42
2017 1,39
2018 1,36
PT Prashida Aneka Niga Tbk (PSDN) 2016 1,42
2017 2,02
2018 0,44
PT Nippon Indosari Corporindo Thk (ROTI) 2016 0,86
2017 0,54
2018 0,62

*puspitasari. hm. 3.



PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 2016 1,49
2017 1,13
2018 1,10
PT Sekar Laut Tbhk (SKLT) 2016 1,46
2017 1,43
2018 1,39
PT Siantar Top Tbhk (STTP) 2016 1,12
2017 1,20
2018 0,79
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 2016 1,09
Company Tbk (ULTJ)
2017 0,94
2018 0,98

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Dalam ekonomi mikro,maksimalisasi laba atau keuntungan sering
disebut sebagai tujuan perusahaan. Maksimalisasi laba menekankan pada
pemanfaatan barang modal secara efisien,namun hal ini sama sekali tidak
mengaitkan secara khusus besarnya keuntungan yang dihasilkan terhadap
nilai waktu perolehannya. Dalam jangka pendek, hal ini dapat meningkatkan
keuntungan. Namun untuk jangka panjang hal ini sama sekali tidak
menguntungkan perusahaan. Buatlah suatu keputusan keuangan berdasarkan
tujuan perusahaan, maka tujuan perusahaan harus dinyatakan dengan tepat
dan jelas sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman serta sesuai dengan

kondisi nyata dengan segala kompleksitas permasalahannya.®

SArthur J. Keown, Manajemen Keuangan (Indonesia: PT. Macanan Jaya Cemerlang,
2008). him. 4.


http://www.idx.co.id/

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan
hasil pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Profitabilitas
juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan untuk jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan
apakah perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan
datang atau tidak. Dengan demikian, setiap perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih
terjamin.®Berikut ini data rasio profitabilitas pada sub sektor makanan dan

minuman periode 2016-2018.

Table 1.3
Data Rasio Profitabilitas Sub Sektor Makanan dan Minuman
Periode2016-2018

Perusahaan Tahun Rasio Profitabilitas (%)
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 2016 0,17
2017 0,07
2018 0,07
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2016 0,12
(ICBP)
2017 0,11
2018 0,13
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 2016 0,06
2017 0,05
2018 0,05
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2016 0,10
2017 0,10

®Hery, Kajian Riset Akuntansi (Jakarta: PT. Gramedia, 2017). him. 5-7.



2018 0,10
PT Prashida Aneka Niga Tbhk (PSDN) 2016 0,56
2017 0,04
2018 0,01
PT Nippon Indosari Corporindo Thk 2016 0,09
(ROTI)
2017 0,02
2018 0,02
PT Sekar Bumi Thk (SKBM) 2016 0,02
2017 0,01
2018 0,01
PT Sekar Laut Tbhk (SKLT) 2016 0,03
2017 0,03
2018 0,04
PT Siantar Top Tbk (STTP) 2016 0,07
2017 0,09
2018 0,07
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 2016 0,16
Company Tbk (ULTJ)
2017 0,13
2018 0,12

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Apabila rasio aktivitas meningkat maka pertumbuhan perusahaan akan
meningkat, sedangkan apabila rasio aktivitas menurun maka pertumbuhan
perusahaan akan menurun. Sedangkan, rasio profitabilitas meningkat maka
pertumbuhan perusahaan juga mengalami peningkatan, dan ketika rasio
profitabilitas menurun maka pertumbuhan perusahaan akan menurun. Tetapi,

pada kenyataannya pada tahun 2016 sampai 2018 pada perusahaan-
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perusahaan sub sektor makanan dan minuman rasio aktivitas mengalami
peningkatan tetapi pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan, dan
sebaliknya rasio aktivitas mengalami penurunan tetapi pertumbuhan
perusahaan mengalami peningkatan. Rasio profitabilitas mengalami
penurunan tetapi pertumbuhan perusahaan mengalami peningkatan, dan
sebaliknya rasio profitabilitas mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan

perusahaan mengalami penurunan.

Berikut adalah beberapa penelitian yang berhubungan dengan
penelitian ini antara lain, Ratih Puspitasari yang berjudul “Pengaruh Rasio
Aktivitas dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahaan (studi kasus
pada PT Asahimas Flat Glass Thk, PT Arwana Citramulia Tbk, dan PT Surya
Toto Indonesia Thk). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Rasio Aktivitas

dan Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap Pertumbuhan Perusahaan.’

Siswati Suci Apriliyani yang berjudul “Pengaruh Rasio Profitabilitas
dan Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Trade
Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap Pertumbuhan Laba.?

"Puspitasari, “Pengaruh Rasio Aktivitas Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Studi Kasus Pada PT. Asahimas Flat Glass Thk., PT. Arwana Citramulia Tbk.
Dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk.” him. 12.

8Siswati Suci Apriliyani, “Pengaruh Rasio Profitabilitas Dan Rasio Aktivitas Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Trade Retail Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”
(Jawa Timur, Universitas Pembangunan Nasional, 2011). him. 98.



Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut timbullah
ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul:”Pengaruh
Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai pengaruh rasio aktivitas
dan profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan, masalah yang

diidentifikasi adalah

1. Fluktuasi pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan
minuman periode 2016-2018

2. Fluktuasi rasio aktivitas pada sub sektor makanan dan minuman periode
2016-2018

3. Fluktuasi rasio profitabilitas pada sub sektor makanan dan minuman
periode 2016-2018

4. Teori yang tidak sesuai dengan kenyataan pada sub sektor makanan dan
minuman periode 2016-2018

5. Adanya perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan antara peneliti yang
satu dengan peneliti yang lain

. Batasan Masalah

Ditinjau dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang

telah di uraikan diatas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
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yaitu pertumbuhan perusahaan mengenai kenaikan penjualan, rasio aktivitas
mengenai total asset turn over, sedangkan rasio profitabilitas mengenai return
on asset studi kasus pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

. Definisi Operasional Variabel

Penelitian yang berjudul pengaruh rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Terdapat dua variabel bebas
(independent variabel) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent). Dan satu
variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (independent).

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Penelitian Variabel

Total Asset Turn  Total Asset Turn Over merupakan  Total Asset Rasio

Over rasio yang digunakan untuk  Turn Over=
mengukur efektivitas penggunaan Penjualan
(X1) asset dalam mendapatkan

pendapatan dari penjualan.® Total Aktiva
Total asset turnover dalam
penelitian  ini  adalah  jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva dari sub sektor

Andreani Caroline Barus and Leliani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 3 No.
03 (2013). him. 12.
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makanan dan minuman.

Return On Asset  Return On Asset adalah rasio yang Return On Rasio
menunjukkan seberapa banyak Asset =
(X2) laba bersih setelah pajak dapat .
L : Laba Bersih
dihasilkan dari (rata-rata) seluruh

kekayaan yang dimiliki  Total Aktiva
perusahaan.'’

Return on asset pada penelitian ini
adalah kemampuan perusahaan
sub sektor makanan dan minuman
dalam menghasilkan laba bersih.

Kenaikan Laba  Kenaikan laba bersih adalah Rasio Kenaikan Laba Rasio

Bersih menunjukkan kemampuan Bersih =
erusahaan meningkatkan laba .

(Y) perisahaan 8 n Laba Bersih
bersih dibanding tahun lalu. ..

Tahun ini-

Kenaikan laba bersih  dalam Laba Bersih

Tahun Lalu

penelitian ini adalah laba bersih

yang dimiliki oleh setiap Laba Bersih
perusahaan sub sektor makanan  Tahun Lalu
dan minuman pada setiap

tahunnya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah peneliti
adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh total asset turn over terhadap kenaikan laba
bersih pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2016-2018?

%Syad Husnan and Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2012). him. 76.

Sofyan Syafri, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013). him. 310.
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2. Apakah terdapat pengaruh return on asset terhadap kenaikan laba bersih
pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018?

3. Apakah terdapat pengaruh total asset turn over dan return on asset
terhadap kenaikan laba bersih pada sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh total asset turn over terhadap kenaikan laba
bersih pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018

2. Untuk mengetahui pengaruh return on invesment terhadap kenaikan laba
bersih pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018

3. Untuk mengetahui pengaruh total assetturn over dan return on asset
terhadap kenaikan laba bersih pada sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018

G. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
bagi penulis sendiri maupun terhadap semua pihak-pihak yang

berkepentingan. Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Perusahaan
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Adalah memberikan masukan yang bermanfaat melalui penelitian
ini, dan peneliti berharap agar dapat memberikan pertimbangan untuk
kemajuan perusahaan dan pembahasan mengenai pengaruh rasio aktivitas
dan profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi Penulis

Untuk memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
khususnya dalam bidang keuangan, terutama berkaitan dengan pengaruh
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan.

3. Bagi IAIN Padangsidimpuan

Diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi
pengembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi dan keuangan. Serta
bisa dijadikan tolak ukur dan menambah wawasan mahasiswa terhadap
teori yang diberikan dalam perkuliahan. Juga sebagai referensi penulis
lainnya yang dapat dipergunakan untuk meneliti pengaruh rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan.

4. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang akan membuat
penelitian sejenis. Juga menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari :
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Bab | merupakan pendahuluan pada bab ini memuat mengenai
latarbelakang masalah, berisi  tentangargumentasi  peneliti  dengan
mendeskripsikan beberapa masalah atau fenomena yang akan diangkat sebagai
masalah pada penelitian ini. ldentifikasi masalah, memuat segala variabel
yang terkait dengan variabel peneliti yang akan diteliti khususnya variabel
dependen. Batasan masalah, berisi problem yang akan dibahas lebih fokus dan
terarah sehingga masalah tidak meluas. Definisi operasional variabel, memuat
istilah setiap variabel yang dibatasi atau dipertegas makna apa yang dimaksud
peneliti. Rumusan masalah, merupakan rumusan dari batasan masalahyang
akan diteliti dan akan dicarikan cara penyelesaian lewat penelitian. Tujuan
penelitian, untuk memperjelas apa yang yang merupakan hasil dari penelitian
ini. Kegunaan dari penelitian ini adalah memberi manfaat bagi setiap orang

yang membutuhkan.

Bab Il landasan teori memuat konsep-konsep, di dalamnya terdiri dari
beberapa bagian meliputi: Kerangka Teori, yaitu berisikan teori atau konsep
yang dapat mendukung masalah penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, yaitu tentang Total Asset Turn Over, Return on Assets, kenaikan
laba bersih. Penelitian terdahulu memuat hasil penelitian terdahulu yang
memiliki kemiripan dengan variabel penelitian yang diangkat oleh peneliti
yang bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan merupakan pandangan
tetapi penelitian yang dapat menghasilkan penelitian ilmiah yang baru.
Kerangka pikir, merupakan kerangka yang dikemukakan peneliti untuk

menjelaskan bahwa adanya pengaruh variable independen terhadap variable
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dependen. Hipotesis, merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah yang dikemukakan peneliti yang dapat dibuktikan secara empiris.

Bab Il metodologi penelitian bab ini berisi metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan proposal ini terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian yang akan dilakukan, jenis penelitian berisi tentang penjelasan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian. Populasi dan sampel, berisi
tentang keseluruhan masalah yang akan diteliti setelah itu memperkecil jumlah
populasi yang akan diteliti dengan metode sampel untuk mempermudah
peneliti. Teknik pengumpulan merupakan penjelasan mengenai data yang
digunakan dan cara pengumpulan data oleh peneliti. Rumus statistic yang akan
digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel

merupakan analisis data.

Bab 1V hasil penelitian bab ini berisi hasil dari penelitian yang diteliti
oleh peneliti, peneliti akan mengolah data yang menjadi pokok permasalahan
di industri sub sektor makanan dan minuman dengan menggunakan SPSS
versi 23,00 untuk mengetahui hasil terakhir penelitian, meliputi uji normalitas,
uji asumsi klasik (uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas),
uji hipotesis (uji t, uji F, uji koefisien determinasi (R%), uji analisis regresi

linear berganda.

Bab V penutup bab ini berisi dari kesimpulan yang merupakan jawaban

atas pokok permasalahan yang diteliti, keterbatasan yang diteliti dan juga
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saran yang akan berguna bagi industri yang berada pada sub sektor makanan

dan minuman



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pertumbuhan Perusahaan
a. Definisi Pertumbuhan Perusahaan

Proses peningkatan yang terdapat pada diri seseorang yang
bersifat kuantitatif atau penigkatan dalam hal ukuran adalah
pertumbuhan (growth).’?Sedangkan sebuah kegiatan yang dikerjakan
dengan terus menerus untuk mencapai tujuan yang diperoleh dari
keutungan, pekerjaan tersebut membutuhkan suatu tempat dalam
mengelola bisnis. Tempat yang dimaksdu adalah badan usaha atau

organisasi perusahaan (business organization).*

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perubahan yang terjadi di sebuah perusahaan dapat dillihat dari
beberapa sifat keuangan yang mengalami perubahan dari tahun ke
tahun dan menunjukkan kemampuan industri dalam mempertahankan

posisi ekonomisnya disebut dengan pertumbuhan perusahaan.

b. Jenis-jenis Pertumbuhan Perusahaan

Berikut ini ada beberapa jenis pertumbuhan perusahaan:

1) Kenaikan penjualan

Encep Sudirjo and Muhammad Nur, Pertumbuhan Dan Perkembangan Motorik
(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2018). him. 4.

B37ainal Asikin and Wira Pria Suhatna, Pengantar Hukum Perusahaan (Jakarta: Kencana,
2016). him. 6.

15
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Persentase kenaikan penjualan tahun ini dengan tahun lalu
dijelaskan pada kenaikan penjualan. Dimana jika penjualan
semakin tinggi maka akan semakin baik. Rumus untuk mencari

kenaikan penjualan adalah sebagai berikut:

Penjualan tahun ini—penjualan tahun lalu

Kenaikan penjualan =
pen) Penjualan tahun lalu

2) Kenaikan laba bersih
Untuk menjelaskan kemampuan sebuah industri dalam
meningkatkan laba bersih yang dibandingkan dengan tahun lalu.

Rumus untuk mencari kenaikan laba bersih adalah sebagai berikut:

Laba bersih tahun ini—laba bersih tahun lalu

Kenaikan Laba Bersih = Laba bersih tahun lalu

3) Earning per share
Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
EPS (Earning per share) dari tahun lalu. Rumus untuk mencari

EPS adalah sebagai berikut:

EPS tahun ini—EPS tahun lalu

EPS = EPS tahun lalu

4) Kenaikan Dividen Per Share
Untuk menjelaskan kemampuan perusahaan meningkatkan
DPS dari tahun lalu, maka digunakan rasio divideden per share.*

Rumus untuk mencari DPS adalah sebagai berikut:

DPS tahun ini—DPS tahun lalu

Kenaikan DPS = DPS tahun lalu

YSyafri, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan. him. 309-310.
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2. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
Sebuah hubungan (mathematical relationship) diantara jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dalam menggambarkan kepada
penganalisa tentang baik atau buruknya kondisi keuangan sebuah
perusahan yang digunakan pembanding antara angka rasio dengan

angka rasio pembanding sebagai standar disebut dengan rasio.™

Rasio aktivitas (activity ratio) adalah menggambarkan
efektivitas perusahaan untuk menjalankan aktiva yang ada dalam
pemanfaatan sumber daya perusahaan, dan juga untuk menilai

kemampuan perusahaan menjalankan aktivitas sehari-hari.*

L.M.Samryn mengatakan “bahwa untuk mengukur keefektifan

perusahaan memakai sumber-sumber daya disebut dengan rasio

aktivitas.”*’

Irham Fahmi menyebutkan bahwa:

Rasio aktivitas menggambarkan sebuah perusahaan memakai
sumber daya yang dimiliki untuk menyokong aktivitas
perusahaan, pemakaian aktivitas ini dikerjakan sebaik mungkin
dengan maksdu untuk memperoleh hasil yang baik juga.'®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa rasio yang menggambarkan apakah perusahaan lebih efisien dan

Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007). him. 64.
'°Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). him. 172.

7 .M Samryn, Akuntansi Manajemen (Jakarta: Kencana, 2012). him. 413.

"81rham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2016). him. 77.
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efektif dalam mengelolah aset yang ada atau mungkin sebaliknya

disebut sebagai rasio aktivitas.

b. Jenis-jenis Rasio Aktivitas

Secara umum untuk menggambarkan efektivitas perusahaan

(company) sebaik-baiknya harus digunakan semua rasio aktivitas yang

ada, dibandingkan hanya dengan menggunakan sebagian rasio saja. Di

bawah ini akan dijelaskan beberapa jenis rasio aktivitas yang

dijelaskan oleh beberapa ahli, yaitu:

1)

Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)
Perputaran piutang adalah untuk menilai rentang waktu
penagihan piutang selama satu periode berapa kali uang yang

ditempatkan dalam piutang ini berputar dalam satu periode.*

Rumus receivable turn over adalah sebagai berikut:

Penjualan kredit
Rata-rata piutang

Receivable turn over =

2)

Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over)
Perputaran sediaan dijelaskan dengan desimal dan
menjelaskan rentang waktu rata-rata persediaan produk jadi

berputar atau laku dalam satu periode waktu, biasanya satu tahun.?

Untuk mencari Inventory Turn Over digunakan rumus

sebagai berikut:

¥Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. him. 172.
2Samryn, Akuntansi Manajemen. him. 413.




3)

4)

5)
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Beban Pokok Penjualan

Inventory turn over =
y Persediaan

Perputaran Modal kerja (Working Capital Turn Over)
Working Capital Turn Over dijelaskan dengan desimal dan
menggambarkan tingkat efektivitas penggunaan modal kerja bersih

dalam menghasilkan penjualan.?

Rumus perputaran modal kerja adalah sebagai berikut :

Penjualan bersih

Perputaran modal kerja = Modal Kerja

Fixed Assets Turn Over

Rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana aktiva
tetap yang dimiliki oleh sebuah industri mempunyai tingkat
perputaran secara efektif dan berdampak pada keuangan industri
disebut dengan perputaran aktiva tetap (fixed assets turn

over).”?Rumus Fixed Assets Turn Over adalah:

Penjualan (sales)

Fixed asset turn over =
Total aktiva tetap (total fixed asset)

Total Assets Turn Over

Untuk menilai perputaran seluruh aktiva yang ada pada
perusahaan dan menilai banyaknya jumlah penjualan yang diterima
dari tiap rupiah aktiva digunakan total assets turn over. Rumus

untuk mencarinya adalah:®

2Isamryn. him. 414,
*2Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan. him. 79.
2%Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. him. 186.
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Penjualan(sales)

Total asset turn over = p
Total aktiva(total asset)

c. Tujuan Rasio Aktivitas

Tujuan dari rasio aktivitas adalah untuk menilai efektivitas

industri dalam mengelola dana. Misalnya inventory turnover, average

collection periode, total asset turnover, dan sebagainya.?

Ada beberapa tujuan yang yang akan dicapai industri dari

dalam penggunaan rasio aktivitas, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menilai jangka waktu penagihan piutang selama satu periode tau
berapa kali investasi dalam piutang ini berputar dalam satu periode
Memperkirakan hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable) dimana hasil perkiraan akan menunjukkan jumlah hari
(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih

Untuk menghitung berapa hari rata-rata persedian tersimpan dalam
gudang

Menilai berapa kali investasi dalam modal kerja berputar dalam
satu periode atau berapa penjualan yang harus dicapai oleh setiap
modal kerja yang dimanfaatkan (working capital turn over)
Mengukur berapa banyak dana yang diinvestasikan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode

Menghitung pemakaian seluruh aktiva yang dibandingkan dengan

penjualan

#Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011). him. 122.
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3. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang, dan lain sebagainya dikelola untuk melihat kemampuan
perusahaan menerima laba dari kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki yang disebut dengan rasio profitabilitas atau rentabilitas..
Operating ratio disebut juga sebagai gambaran kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba.?

Hantono mengatakan bahwa “rasio profitabilitas menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba.”?*

Harmono menyebutkan bahwa:

Rasio  profitabilitas adalah  menggambarkan  kinerja

fundamental perusahaan ditinjau oleh kualitas efisiensi dan

efektivitas pengelolaan perusahaan dalam mendapatkan laba.

Aspek-aspek konsep profitabilitas bisa dilihat dari kinerja

manajemen perusahaan.?”’

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang dipakai
untuk menganalisis keuangan suatu company dengan memperhatikan
pos-pos yang ada didalam laporan keuangan agar dapat mengambil

kesimpulan tentang kinerja keuangan dan menggambarkan kemajuan

perusahaan.

5Syafri, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan. him. 304.

*Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018). him. 11.
’Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). him. 109.
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b. Jenis — jenis rasio Profitabilitas

1)

Gross Profit Margin

Menggambarkan berapa persen laba yang diterima dari
penjualan barang. Gross profit margin seharusnya positif untuk
menunjukkan perusahaan bisa menjual barang diatas harga pokok.

Tetapi, jika negatif perusahaan mengalami kerugian.?

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin adalah :

Laba kotor

Gross profit margin = ———
p f 9 Penjualan

2)

Net Profit Margin

Penjualan yang sudah dikurangi dengan expense termasuk
pajak dibandingkan dengan penjualan dikatakan dengan rasio
antara laba bersih (net profit). semakin baik aktivitas sebuah
perusahaan maka semakin tinggi juga laba bersihnya. Laba bersih
dikatan baik sangat tergantung dari jenis didalam mana perusahaan

berusaha.?®

Rumus Net Profit Margin adalah :

Laba setelah pajak
Penjualan

Net profit margin =

3) Return on Invesment (ROI)

Return on Asset disebut juga dengan Return On Invesment

yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan

%Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS.

him. 11.

2L ukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Pers,
2016). him. 62.
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secara keseluruhan didalam mendapatkan laba dengan seluruh
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin baik kondisi

perusahaan maka akan semakin tinggi juga rasio ini.*

Rumus Return on Invesment adalah:

Laba bersih setelah pajak

Return on invesment = Total aktiva

4)

Return on equity
Rasio yang menggambarkan berapa persen laba bersih yang
diterima jika dilihat dari pemilik modal, semakin besar rasio ini

maka semakin baik.*

Rumus Return on Equity adalah :

Laba bersih

Return on equity = Modal

5)

Earning per share
Untuk  menilai  keberhasilan ~ manajemen  dalam
mendapatkan laba bagi pemegang saham digunakan rasio nilai

buku atau rasio laba per lembar saham.

Rumus untuk mencari Earning per share adalah :*

Laba saham biasa

L r lembar saham bi =
abape embar saham biasa Saham biasa yang beredar

c. Tujuan Rasio Profitabillitas

Sama halnya dengan rasio-rasio yang sudah dijelaskan

sebelumnya, rasio ini juga memberikan banyak fungsi bagi pihak-

*05yamsuddin. him. 63.
$1Syafri, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan. him. 305.
*2Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS.

him. 12.
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pihak yang berkepentingan. Seperti, pemilik perusahaan, manajemen

perusahaan, dan para pengelola kepentingan lainnya. Baik didalam

atau pun diluar perusahaan.®

7.

8.

Berikut adalah tujuan dari rasio profitabilitas:

. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba

selama periode tertentu

. Melihat keadaan keuntungan perusahaan tahun sebelumy=nya

dengan tahun sekarang

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam modal aset

Mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas
Mengukur margin laba kotor aset atas penjualan bersih

Mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih

Mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih

d. Landasan Hukum Rasio Profitabilitas

Mencari rezeki dimuka bumi ini merupakan hal yang penting

bagi setiap manusia, dimana allah telah memerintahkan kepada

hambanya untuk bertebaran dimuka bumi dan keseluruhan penjurunya.

Makanlah sebagian rezeki yang ada di bumi dengan perolehan yang

baik mencari penghidupan (laba/keuntungan) untuk kesejahteraan

*Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: CAPS, 2015). him. 227-228.
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hidup. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10, yang

berbunyi:

Léjh—;\/_/” “)M‘;'}H,l&bvﬁ |=_c=,”"}
LNl 2 S5 e e e 3ol
M\gwggﬁﬁ@?}

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.*

Dalam penjelasan dari arti ayat diatas dapat diketahui bahwa
manusia dianjurkan untuk mencari karunia Allah dan mengingat Allah
banyak-banyak agar memperoleh keuntungan dan jual beli
diperbolehkan dalam islam supaya orang banyak dapat saling
memperoleh keuntungan. Tentu saja hal ini juga dapat menjadi
sumber ketidakadilan, karena baik penjual atau pembeli menginginkan
keuntungan, memang didalam syariat islam tidak melarang
mengambil keuntungan dan tidak pula membatasi besarnya
keuntungan yang diambil. Tetapi islam melarang penipuan dan al-

guran menetapkan pembatasan-pembatasan moral tertentu atas motif

%*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung:
CV. Penerbit J-ART, 2004). him. 443.
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kepentingan pribadi dalam konteks sosial dan tidak melanggar tujuan-
tujuan islam dalam keadilan ekonomi dan sosial serta distribusi

pendapatan dan kekayaan yang adil.

Dalam ekonomi islam keuntungan yang hakiki yang dicari
adalah keuntungan akhirat. Ini mengidentifikasi bahwa keuntungan
yang diperoleh adalah keuntungan dengan cara-cara yang digariskan

syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan menghindari kedzaliman.

Diantara cara-cara yang haram dalam mengaruk keuntungan

adalah:

1. Keuntungan dari memperdagangkan komoditi haram,
contohnya: memperjual belikan khamar, bangkai, binatang
haram, patung berhala dan darah.

2. Keuntungan dari perdagangan curang manupalative,
contohnya: menambahkan zat pengawet kepada produk
agar terlihat baru dan dapat bertahan lama.

3. Keuntungan melalui penimbunan barang dagangan,
contohnya: menimbun barang dagangan sehingga terjadi
kelangkaan dan akhirnya menjualnya saat harga tinggi
untuk mendapat keuntungan yang lebih besar.*

4. Hubungan antara Pertumbuhan Perusahaan dengan Rasio Aktivitas

% Muhtadi Ridwan, Al-Quran Dan Sistem Perekonomian (Malang: UIN-MALIKI Press,
2011). him. 112.
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Salah satu penyebab peningkatan rasio aktivitas adalah adanya
peningkatan penjualan perusahaan yang disebabkan oleh rasio aktivitas.
Keinginan perusahaan untuk memasok barang lebih banyak ke pasar telah
mendorong perkembangan penjualan yang berdampak positif bagi
pertumbuhan laba. Total Asset Turn Over adalah pemanfaatan aktiva terakhir,
untuk melihat kegunaan dari semua aktiva industri. Penjualan harus
ditingkatkan untuk menghasilkan volume usaha yang baik untuk ukuran
investasi sebesar total aktivanya. Pentingnya peningkatan penjualan untuk
meningkatkan perkembangan laba.*

Untuk melihat efektivitas perusahaan dalam memakai aktiva yang ada
digunakan rasio aktivitas. Rasio aktivitas yang tinggi akan menunjukkan
pertumbuhan perusahaan yang tinggi juga.

Penelitian Ratih Puspitasari menunjukkan bahwa rasio aktivitas
berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan.*’Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas mempunyai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan perusahaan.

Hubungan antara Pertumbuhan Perusahaan dengan Rasio Profitabilitas

Semakin tingginya tingkat profitabilitas sebuah perusahaan akan
meningkatkan pula pertumbuhan assetnya. Pertumbuhan melalui aset yang

dimiliki akan dipengaruhi oleh profitabilitas. Profitabilitas berpengaruh

%K risna Anggraeni, “Pengaruh Rasio Likuiditas Rasio Leverage Dan Rasio Aktivitas
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Otomotif Di Bursa Efek Indonesia” 3, No. 9
(2015).

$'pyspitasari, “Pengaruh Rasio Aktivitas Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Studi Kasus Pada PT. Asahimas Flat Glass Thk., PT. Arwana Citramulia Tbk.
Dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk.” him. 12.
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signifikan terhadap pertumbuhan asset yang dimana ketika profitabilitas
mengalami kenaikan maka pertumbuhan asset juga meningkat sehingga
dengan semakin cepatnya suatu pertumbuhan perusahaan maka perusahaan
dalam kemampuannya memperoleh laba akan tinggi pula,hal ini berarti
penilaian terhadap profitabilitas juga tinggi.*

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas yang tinggi akan
menggambarkan pertumbuhan perusahaan tinggi juga, dan sebaliknya apabila
rasio profitabiliitas menurun maka perusahaan akan mengalami penurunan.

Penelitian Ratih Puspitasari menyatakan bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
perusahaan.*Penelitian Siswati Suci Aprilliyani menyatakan bahwa ‘“rasio
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.”*Penelitian
Rony Yuda Prasetyo menunjukkan bahwa “rasio profitabilitas positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan.”*

%Rony Yuda Prasetyo, Darminto, and Nila Firdausi Nuzula, “Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Pertumbuhan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013)” 30, No. 1 (2016). him. 2.

$puspitasari, “Pengaruh Rasio Aktivitas Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Studi Kasus Pada PT. Asahimas Flat Glass Thk., PT. Arwana Citramulia Tbk.
Dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk.” him. 12.

* Apriliyani, “Pengaruh Rasio Profitabilitas Dan Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan
Laba Pada Perusahaan Trade Retail Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” him. 98.

“prasetyo, Darminto, and Nila Firdausi Nuzula, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pertumbuhan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar
Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013).” him. 5.
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Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh rasio aktivitas dan profitabilitas

terhadap pertumbuhan perusahaan. Yang dapat dilihat pada table dibawabh ini:

Nama Peneliti
Ratih Puspitasari
(Skripsi, Sekolah
Tinggi Ekonomi
Indonesia (STIE)
Surabaya, tahun
2015)

Siswati Suci
Aprilliyani  (Skripsi,
Universitas
Pembangunan
Nasional Veteran
Jawa Timur, tahun
2011)

Rony Yuda Prasetyo,
Darminto, Nila
Firdausi
Nuzula(Jurnal,
Fakultas limu
Administrasi

Universitas

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian

Pengaruh Rasio Aktivitas
dan Rasio Profitabilitas
terhadap Pertumbuhan
Perusahaan Studi Kasus
pada PT . Asahimas Flat
Glass Tbk., PT. Arwana
Citramulia Tbk., dan PT.
Surya Toto Indonesia Tbk.

Pengaruh Rasio
Profitabilitas dan Rasio
Aktivitas terhadap

Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Trade Retail
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

Pengaruh Profitabillitas

Terhadap Pertumbuhan
Perusahaan (studi kasus
pada perusahaan properti
Real Estate yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

Hasil Penelitian

Secara simultan bahwa kedua
variabel independen vyaitu
rasio aktivitas dan
profitabilitas memiliki
hubungan antara variabel
independen dan dependen
sangat kuat dengan diperoleh
nilai R atau korelasi sebesar
0,937.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model regresi linier
berganda yang digunakan
tidak cocok atau tidak sesuai
untuk mengetahui pengaruh
rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas terhadap
pertumbuhan laba, sehingga
dinyatakan rasio profitabilitas

dan rasio aktivitas tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba

Hasil penelitian ini

berpengaruh signifikan bahwa
Rasio Profitabilitas
berpengaruh terhadap

Pertumbuhan perusahaan
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Brawijaya Malang,
tahun 2016)

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan serta persamaan

antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian Ratih Puspitasari meneliti tentang Pengaruh Rasio Aktivitas dan
Rasio Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Perusahan Studi Kasus pada
PT. Asahimas Flat Glass Tbk., PT. Arwana Citramulia Tbk., dan PT.
Surya Toto Indonesia Tbk, sedangkan peneliti membahas tentang
pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan
perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Indonesia, adapun persamaannya penelitian Ratih ini sama menggunakan
dua variabel independen dimana X; sama-sama tentang Rasio Aktivitas
dan X, sama-sama tentang Rasio Profitabilitas dan menggunakan satu
variabel dependen.

b. Peneliti Siswati Suci Aprilliyani meneliti tentang Pengaruh Rasio
Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Trade Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sedangkan peneliti membahas masalah tentang pengaruh rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Persamaan
penelitian adalah sama-sama membahas tentang pengaruh Rasio Aktivitas

dan Rasio Profitabilitas.
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c. Penelitian Rony Yuda Prasetyo, Darminto, Nila Firdausi Nuzula
membahas tentang Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap
Pertumbuhan Perusahaan (Studi pada perusahaan properti dan Real Estate
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013), sedangkan
peneliti membahas tentang pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Persamaannya sama-sama
membahas tentang Rasio Profitabilitas.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah
penelitian yang ingin diselesaikan pemecahannya. Kerangka pikir yang baik
akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti.
Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen.*

Untuk mengetahui apakah pengaruh rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ada dua variabel
independen vyaitu rasio aktivitas (X;) dan rasio profitabilitas(X;), sedangkan
variabel dependen adalah pertumbuhan perusahaan (), yang dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

*2Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2013). him. 60.
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Hipotesis yaitu sebuah jawaban yang masih kurang atau pernyataan

kesimpulan yang masih belum sempurna.® hipotesis juga merupakan suatu

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai

terbukti melalui data yang terkumpul.*

Adapun dalam penelitian ini hipotesis yang akan diajukan penelitian

sebagai berikut ini:

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005). him. 75.
**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2002). him. 64.
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Hi:Terdapat pengaruh total asset turn over terhadap kenaikan laba bersih
secara parsial pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018

H,:Terdapat pengaruh return on asset terhadap kenaikan laba bersih secara
parsial pada sub sektor makanan dan minuman yang tedaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018

Hs:Terdapat pengaruh total asset turn over dan return on asset terhadap
kenaikan laba bersih pada sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2019 sampai Sepetmber 2020
dengan mengambil data dari sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Periode 2016-2018). Di dalam penelitian ini data
yang diambil bersumber dari situs resmi perusahaan dan juga dari data yang
dicantumkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi di

www.idx.co.id.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban
dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala
yang dilandasi pada teori, asumsi atau andaian adalah penelitian kuantitatif.*
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan pada sub sektor
makanan dan minuman yanng terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2016-2018.

“*Iskandar, Metodologi Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008).
him. 17.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen, unit penelitian, atau unit
analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan
sebagai objek peneliti (pengalaman).*

Menurut  Sugiyono wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya adalah populasi.”’

Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di efek syariah dari tahun
2016-2018 sebanyak 11 perusahaan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.*Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari
populasi, maka populasi tersebut disebut sampel. Sebagian atau wakil

populasi yang akan diteliti adalah sampel.

*Maman Abdurrahman and Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami
Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2011). him. 119.

*’Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & D. him. 55.

*8Sugiyono. him. 80.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau disebut

dengan sampling purposive (purposive sampling)*

Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 111.1
Kriteria Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman dalam efek 11
syariah selama periode penelitian yaitu tahun 2016-2018
2 Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan yang 10
lengkap selama periode penelitian
3 Perusahaan yang tidak memiliki data laporan keuangan yang 1
lengkap selama periode penelitian
4 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 10

dijadikan sampel

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan dengan
jumlah observasi selama 3 tahun. Penelitian ini dalam kurun waktu 2016-
2018 = 3 tahun dengan laporan perusahaan sebanyak 10 perusahaan
dengan laporan aktiva dan laporan laba rugi pertahun sebanyak 3 tahun. 3
tahun x 10 perusahaan = 30 karena sudah dianggap mewakili untuk

dilakukan penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan
operasional agar tindakannya masuk pada penelitian yang sebenarnya.®

1. Studi kepustakaan

**Sugiyono. him. 122.
%%Joko Subagyo, Metodologi Peneitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004). him. 137.
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Studi pustaka berisi uraian tentang teori dan praktik yang relevan
dengan masalah yang diteliti, termasuk membahas relevansi antara teori
dan praktik (mungkin ada beberapa pendapat yang berbeda).**Adapun studi
pustaka yang digunakan dalam penelitian adalah yang bersumber dari
jurnal, skripsi dan buku-buku tentang ekonomi syariah, akuntansi atau
yang terkait dengan rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan pertumbuhan
perusahaan.

2. Studi dokumentasi

Tekhnik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah
penelitian.”?Metode ini digunakan untuk mencari data dari perusahaan
dengan sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder. Data
yang dipublikasikan oleh pihak terkait dan langsung dimanfaatkan oleh
peneliti adalah data sekunder. Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data tahunan rasio aktivitas yang diambil dari laporan
posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi serta data tahunan rasio
profitabilitas diambil dari laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan
serta data tahunan pertumbuhan perusahaan diambil dari laporan laba rugi

pada sub sektor makanan dan minuman periode 2016-2018 melalui www.

$'Rosady Ruslan, Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008). him. 57.

2Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008). him. 152.
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idx.co.id. Data laporan keuangan tahunan yang diperlukan pada penelitian
didasarkan pada variabel penelitian yaitu sebagai berikut:
a) Rasio Aktivitas
Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya adalah rasio aktivitas

(activity ratio). Rumus untuk mencari rasio aktivitas adalah:

Penjualan (Sales)

Total asset turn over = -
Total aktiva (Total asset)

b) Rasio Profitabilitas
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak
laba merupakan rasio profitabilitas atau rentabilitas. Rumus untuk

mencari rasio profitabilitas adalah:

Laba bersih setelah pajak

Return on invesment = .
Total aktiva

¢) Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada suatu
perusahaan dilihat dari beberapa sifat keuangan yang berubah dari
tahun ke tahun dan akan memperlihatkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam industri. Rumus untuk

mencari pertumbuhan perusahaan adalah:

laba bersih tahun ini—laba bersih tahun lalu
Laba bersih tahun lalu

Kenaikan laba bersih =

Analisis Data
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Analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengolah
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.**Analisis data pada
dasarnya dapat diartikan sebagai berikut, membandingkan dua hal atau dua
nilai variabel untuk mengetahui selisih atau rasionya. Adapun tujuan dari
analisis data merupakan, untuk memecahkan masalah-masalah penelitian,
memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian.*

Dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data panel yaitu gabungan antara data silang (cross section) dengan data
runtut waktu (time series). Data runtut waktu biasanya meliputi satu objek
(misalnya harga saham, kurs mata uang, atau tingkat inflasi), tetapi meliputi
beberapa periode (harian, bulanan, kuartalan, tahunan dan sebagainya). Data
silang terdiri atas beberapa atau banyak objek, sering disebut responden
(misalnya perusahaan) dengan beberapa jenis data (misalnya laba, biaya
iklan, laba ditahan, dan tingkat investasi).>

Untuk menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian
secara kuantitatif guna menghitung pengaruh rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas.

1) Statistik Deskriptif

53Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998).
him. 93.
|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004). him. 28-29.
*Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonomi Dan Statistika Dengan Eviews (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2009). him. 1.
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Statistik deskriptif adalah metode statistik yang berguna utuk
mendeskripsikan data atau keadaan. Penggunaan statistic deskriptif ini
untuk mengetahui seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar
devisiasinya, nilai maksimum dan minimum data.

2) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah variabel independen, dependen atau
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak maka
dibutuhkan uji normalitas. Model regresi yang baik hendaknya
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan
penyebaran data melalui sebuah grafik.>®
Untuk menguji normalitas akan digunakan uji kolmogrov-smirnov
dengan menggunakan taraf signifikan lebih besar dari 5 persen atau
0,05.
b. Uji Multikolinieritas
Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar  variabel bebas (independen) maka digunakan  uji
multikolonieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.*’

c. Uji Autokorelasi

%*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013). him. 181.

"Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete IBM SPSS 23 (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013). him. 103.
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Untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 sebelumnya maka diuji dengan uji
autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.®®

d. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain maka
dilakukan uji heterokedastisitas. Jika berbeda disebut heterokedastisitas,
tetapi jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap maka disebut homokedastisitas.>

3) Uji Hipotesis
a. Uji t (t-hitung) atau uji parsial

Uji statistik ini dilakukan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individual (parsial). Jika t hitung > t tabel pada tingkat kesalahan
tertentu misalnya 5% (0,05) maka terdapat pengaruh antara variabel
bebas yaitu X dengan variabel terikat yaitu Y, begitu sebaliknya.®

Adapun kriteria pengujiannya adalah:

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H, diterima

*8Ghozali. him. 107.

*%Ghozali. him 134.

Nur Asnawi and Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-
MALIKI Press, 2011). him. 178.
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Jika t hitung < t tabel maka Hy diterima dan Ha ditolak.**

b. Uji F (F-hitung) atau uji simultan
Uji F atau sering disebut ANOVA atau analisis varian yaitu uji
koefisien regresi secara bersama-sama yang digunakan untuk
mengetahui secara simultan apakah berpengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian ini menggunakan
tingkat signifikansi 0,05.%
Ho: secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen
Ha: secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Jika Fhitung > Franet Maka Hyp ditolak dan H, diterima

Jika Fhitung < Franet maka Ho diterima dan H, ditolak

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen). Koefisien
determinasi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
atau kontribusi dari keseluruhan variabel dependen terhadap variabel

independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak

' Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014). him 161.
®2priyanto. hlm. 157.
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dimasukkan kedalam model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1),
maka ketepatannya dikatakan semakin baik.®
d. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis regresi linear berganda adalah analisis regresi
yang dilakukan untuk melihat secara langsung pengaruh beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat.**Analisis ini digunakan untuk
menguji pengaruh antara variabel independen rasio aktivitas (X;) dan
rasio profitabilitas (X;) terhadap variabel dependen pertumbuhan
perusahaan (Y). Adapun persamaan regresi berganda yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

PP=a+b;RA+b,RP+e

Keterangan:

PP : Pertumbuhan perusahaan
RA : Rasio aktivitas

RP : Rasio profitabilitas

a : Konstanta

bib, : Koefisien regresi

e ;error

833etiawan and Dewi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010).
him. 64-65.
%*Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003).
him. 215.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia merupakan bursa saham yang dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembiyaan dalam upaya
mendukung pembangunan ekonomi nasional. Bursa Efek Indonesia
berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar
dan solid untuk menciptakan pasar modal Indonesia yang stabil. Sejarah
bursa efek Indonesia berawal dari berdirinya bursa efek di Indonesia pada
abad ke-19 pada tahun 1912, dengan bantuan pemerintah kolonial
Belanda dan bertempat di Batavia yang saat ini bernama Jakarta.

Tahun 1977, bursa saham kembali dibuka dan ditandatangani oleh
badan pelaksana pasar modal (BAPEPAM) yang merupakan institusi
dibawah naungan Departemen Keuangan, kegiatan pedagangan dan
kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat dan mencapai puncaknya
tahun 1990 seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektot
swasta. Pada tanggal 16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai
beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT
Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal 13 Juli 1992 bursa saham
diswastanisasi menjadi PT. BEJ dan mengakibatkan beralihnya fungsi
BAPEPAM menjadi badan pengawas pasar modal (BAPEPAM).

Pada tahun 2007 Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek

Jakarta (BEJ) digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek
44
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Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-
industri perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri
dari: sektor pertanian, pertambangan, industri dasar kimia, aneka industri,
industri  barang konsumsi, properti, infrastruktur, keuangan, dan
perdagangan jasa investasi.®
2. Sejarah Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa
Efek Indonesia
Sektor ini merupakan penyumbang utama pertumbuhan ekonomi
Indonesia, dan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam
memicu pertumbuhan ekonomi Negara. Sektor industri barang konsumsi
sangat di butuhkan karena semakin meningkatnya kebutuhan hidup
masyarakat Indonesia. Dalam pelaksanaanya Sektor Industri Barang
Konsumsi terbagi menjadi lima macam vyaitu subsektor makanan dan
minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga,
peralatan rumah tangga. Dalam hal ini penulis hanya membahas subsektor
perusahaan makanan dan minuman (Food & Beverages) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018 yang mana merupakan

sampel dari penelitian ini:

1. PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA)

85«Http://Www.Idx.Co.Id/Tentang-Bei/Sejarah-Dan-Milestone/ - Penelusuran Google,”
accessed September 29, 2020, https://www.google.com/.
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Wilmar Cahaya Indonesia Thk (sebelumnya Cahaya Kalbar
Thbk) didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat
CEKA terletak dikawasan industri Jababeka II, Jl.Industri selatan 3
blok GG No. 1 Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat Indonesia.
Sedangkan lokasi pabrik terletak di kawasan industri Jababeka,
Cikarang Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat.

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan peusahaan dibawah
grup Wilmar International Limited. Wilmar International Limited
adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Singapura. Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif
dari Menteri Keuangan untuk melakukan penawaran umum perdana
saham CEKA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan
nilai nominal Rp.500,- per saham dengan harga penawaran Rp.1.100,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri
minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-produk
turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati
spesialita untuk industri makanan dan minuman, bidang perdagangan
lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan,

berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama
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yanng dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Qil (CPO) dan palm
Kernel serta turunannya.®®
2. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk (ICBP)

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02
September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1
Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha
divisi mie instan dan penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk
(INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, lantai 23, Jl.Jend
Sudirman, kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia. Sedangkan pabrik
perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain: untuk produk mi instan
(indomie, supermi, sarimi, sakura, popo mie, pop bihun dan mie telur
cap 3 ayam), minuman (indomilk, enaak, tiga sapi, kremer, orchid
butter, indoeskrim dan milkuat), penyedap makanan (bumbu racik,
freiss, sambal indofood, kecap indofood, maggi, kecap enak piring
lombok, bumbu spesial indofood dan indofood magic lezat), makanan
ringan (chitato, shiki, jetz, qtela, cheetos, dan lays), nutrisi dan

makanan khusus (promina, sun, govit dan provita).

66“Http://Www.Wilmarcahayaindonesia.Com/ - Penelusuran  Google,” accessed
September 29, 2020, https://www.google.com/.
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Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran
umum perdana saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp.100,- per saham dengan harga
penawaran Rp.5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.%

3. PT Indofood Sukses Mkamur Thk (INDF)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan pada tanggal 14
Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma, Berdasarkan
Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228 dan disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.
611 tanggal 11 Februari 1992. Ruang lingkup kegiatan perusahaan
terdiri dari antara lain produksi Mie, Penggilingan gandum, Kemasan,
jasa manajemen, serta penilitain dan pengembangan. Saat ini
perusahaan terutama bergerak dibidang produksi mie dan
penggilingan gandum menjadi tepung terigu. Kantor pusat perusahaan
berlokasi di Sudirman, kav 76-78, Jakarta, Indonesia. Sedangkan
pabriknya berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatra,
Kalimantan, dan Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1990.%®

87“Http://Www.Idnfinancials.Com/Id/Icbp/Pt-Indofood-Cbp-Sukses-Makmur-Thk
Penelusuran Google,” accessed September 29, 2020, https://www.google.com/.

88«<Http://Www.Idnfinancials.Com/Id/Icbp/Pt-Indofood-Chp-Sukses-Makmur-Tbk
Penelusuran Google.”
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4. PT. Mayora Indah Thk (MYOR)

Perusahaan ini didirikan dengan Akta No. 204 tanggal 17
Februari 1977 dari Poppy Savitri Parmanto, S.H., pengganti dari
Ridwan Suselo, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan
oleh MenteriKehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No Y.A.5/5/14 tanggal 3 Januari 1978. Sesuai dengan pasal anggaran
dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah
menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta
agen/perwakilan. Saat ini perusahaan menjalankan bidang industri
makanan, kembang gula dan biscuit dan menjualnya di pasar lokal
serta pasar luar negeri. Perusahaan mulai menjalankan usahanya
secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat perusahaan
terletak di Gedung Mayora, JI. Tomang Raya No. 21-23 Jakarta
sedangkan pabriknya berada di Tangerang dan Bekasi. Perusahaan
memiliki 5 anak perusahaan yang bergerak dibidang yang sama.®

5. PT Prasidha Aneka Niaga Thk (PSDN)

Merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi
makanan dan karet remah yang bermarkas di Jakarta, Indonesia
dengan lokasi pabrik yang tersebar di Palembang, Surabaya,
Lampung, Singaraja, Curup serta Makassar. Perusahaan ini didirikan
pada tahun 1984 dan melakukan penjualan saham perdana di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 1994. Perusahaan ini menghasilkan

69“Http://Www.Mayoraindah.Co.Id/ - Penelusuran Google,” accessed September 30,
2020, https://www.google.com/.
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berbagai macam-macam bahan makanan seperti buah-buahan dan
sayur-sayuran juga karet remah sebagai bahan baku untuk industri
ban.

Produk yang dihasilkan oleh PT Prasidha Aneka Niaga Tbhk
adalah kopi, remah-remah karet, ketela pohon (chip dan butir),
coklat,lada hitam dan panili. Desember 1993 perusahaan mempunyai
7 kegiatan usaha, membeli outright. Perusahaan ini terdiri dari: PT
Aneka Bumi Kencana, menghasilkan kopi, lada hitam dan vanili
dengan satu pabrik bertempat di bandar lampung. PT Aneka Bumi
Kencana, menghasilkan kopi dan coklat dengan pabrik di Surabaya
dan Ujung pandang. PT Surabaya pelletting, menghasilkan ketela
pohon memotong dan butir dengan satu pabrik di Surabaya; Bali PT
Tirta Harapan, menghasilkan kopi dan panili, dengan satu pabrik di
Singaraja. PT Aneka Bumi Pratama menghasilkan getah remah,
dengan satu pabrik di palembang. PT Hotel Rama Palace sebagali
hotel bintang tiga dengan 148 ruangan di kuta labuh, Bali. kira-kira
75% penghasilan diekspor ke Jepang, Amerika Serikat, Eropa dan
Afrika. perusahaan juga 65% andil ada dari kopi industri PT Aneka.”

6. PT Nippon Indosari Corporindo Thk (ROTI)

Nippon Indosari Corporindo Tbk didirikan 08 Maret 1995

dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi

komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI

"O<Http://Www.Idnfinancials.Com/Id/Psdn/Pt-Prasidha-Aneka-Niaga-Tbkm - Penelusuran
Google,” accessed September 29, 2020, https://www.google.com/.
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berkedudukan di kawasan industri mm 2100 JI. Selayar blok A9, desa
mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530, Jawa Barat Indonesia.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup usaha
ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti dan
minuman tetapi tidak terbatas pada macam-macam roti, roti tawar,
roti isi dan segala macam jenis kue lainnya serta segala jenis minuman
ringan, tetapi tidak terbatas pada minuman sari buah, minuman
berbahan dasar susu dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan usaha
utama ROTI adalah pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar,
roti manis, rati berlapis cake dan bread crumb) dengan merek “Sari
Roti”

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana
saham ROTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan
nilai nominal Rp.100,- per saham dengan harga penawaran Rp.1.250,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.™

7. PT Sekar Bumi Thk (SKBM)

Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan 12 April 1973 dan mulai

beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM

berlokasi di Plaza Asia, lantai 2, JI. Jend. Sudirman kav. 59 Jakarta

"“Http://Www.Idnfinancials. Com/Id/Roti/Pt-Nippon-Indosari-Corpindo-Tbk
Penelusuran Google,” accessed September 29, 2020, https://www.google.com/.



54

Jakarta 12190 Indonesia dan pabrik lokasi di jalan Jenggolo 2 No. 17
Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan SKBM adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil
perikanan laut dan darat, hasil bumi dan peternakan. Sekar bumi
memiliki 2 devisi usaha, yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang,
ikan, cumi-cumi, dan banyak lainnya) dan makanan olahan beku (dim
sum, udang berlapis tepung roti, bakso seafood, sosis, dan banyak
lainnya). Selain itu, melalui anak usahanya, Sekar Bumi memproduksi
pakan ikan, pakan udang, mete dan produk kacang lainnya. Produk-
produk Sekar Bumi dipasarkan dengan berbagai merek diantaranya
SKB, Bumifood dan Mitraku.

Tanggal 18 September 1995, SKBM memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana
saham SKBM (IPO) kepada masyarakat. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Januari
1993. Kemudian sejak tanggal 15 September 1999, saham PT Sekar
Bumi Tbk (SKBM) dihapus dari Daftar Efek Jakarta oleh PT Bursa
Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia/BEI) Pada tanggal 24

September 2012, SKBM memperoleh persetujuan pencatatan kembali



55

(relisting) efeknya oleh PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak
tanggal 28 September 2012."
8. PT Sekar Laut Tbk (SKLT)

Sejarah PT. Sekar Laut, Tbk. berawal dari sebuah usaha di
bidang perdagangan produk kelautan di kota Sidoarjo, Jawa Timur
pada tahun 1966. Kemudian berkembang menjadi usaha kerupuk
udang tradisional. Dengan kegigihan usaha yang dirintis berkembang
pesat dari industry rumah tangga menjadi perusahaan penghasil
krupuk. PT. Sekar Laut, Tbk. didirikan pada 19 Juli 1976 dalam
bentuk perseroan terbatas dan kemudian terdaftar resmi sebagai badan
perusahaan di departemen kehakiman pada 1 Maret 1978.Sejak tahun
1998, PT. Sekar Laut, Tbk. selalu menekankan diri untuk dapat
memberikan nilai tambah pada krupuk dengan mengembangkan
variasi.

PT. Sekar Laut, Tbk. menghargai kekayaan alam tersebut
dengan mengolahnya sebijak mungkin sehingga menghasilkan produk
makanan yang berkualitas dan menjaga potensi alam agar kontinuitas
bahan dapat dijaga. Seluruh makanan yang kami produksi 100%
terbuat dari bahan alami dan diproses secara higienis sehingga
menjadi makanan yang nikmat, aman dikonsumsi, sehat serta dapat
dinikmati masyarakat Indonesia dan seluruh dunia.Aneka ragam

tumbuhan dan hewan hidup di lingkungan yang subur, makmur serta

"2“Http://Www.Idnfinancials.Com/Id/Skbm/Pt-Sekar-Bumi-Tbk - Penelusuran Google,”
accessed September 29, 2020, https://www.google.com/.
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kaya akan budaya. Tanah Indonesia yang subur menghasilkan sayuran
dan buah-buahan terbaik. Lautan Indonesia pun juga terkenal kaya
akan ragam ikan dan hasil laut lainnya.”

9. PT Siantar Top Tbk (STTP)

Siantar Top Tbk didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai
beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat
Siantar Top beralamat di JI. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo,
dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera
Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar (Sulawesi Selatan).

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Siantar Top tertama bergerak dalam bidang industri makanan
ringan, yaitu mie (snack noodle, antara lain: soba, spix mie goreng,
mie gemes, boyki, tamiku, wilco, fajar, dan yang lainnya), kerupuk
(crackers seperti french fries 2000, twistko, leanet, opotato, dan yang
lainnya), biskuit dan wafer (goriorio, gopotato, go malkist, brio
gopotato, go choco star, wafer stick, superman, goriorio magic,
goriorio otamtam, dan lain-lain), dan kembang gula (candy dengan
berbagi macam rasa seperti DR milk, gaul, mango, era cool, dan lain-
lain). Selain itu STTP juga menjalankan usaha percetakan melalui
anak usaha (PT Siantar Megah Jaya).

Pada tanggal 25 November 1996, STTP memperoleh

pernyataan efektif dari Bpepam-LK untuk melakukan penawaran

73“Http:Www.Sekarlaut.Com/about.Php - Penelusuran Google,” accessed September 29,
2020, https://www.google.com/.
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umum perdana saham STTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
27.000.000 saham dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham dan
harga penawaran Rp.2.200,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16
Desember 1996.”

10. PT Ultra Jaya Milk Tbk (ULTJ)

Pada awalnya perusahan ini merupakan perusahaan keluarga
yang memproduksi susu yang dipasteurisasi. Seiring dengan
perkembangan perusahaan pemilik perusahaan kemudian membenahi
perusahaannnya dengan mengubah status dari perusahaan
perseorangan menjadi perusahaan berbadan hukum (persekutuan
komanditer). Pada tanggal 22 Oktober 1968 perusahaan resmi
bernama CV Djaja Murni Trading and Industry Company. Pada tahun
1971, memasuki tahap pertumbuhan dan berubah menjadi perseroan
yaitu PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company (PT UltraJaya
Industry Susu & persekutuan Dagang). Yaitu Perusahaan yang juga
mempelopori pengembangan minuman suci hama/aseptik untuk
memenuhi banyaknya permintaan untuk minuman refrigeration-free
di Indonesia.

PT Ultrajaya saat ini merupakan perusahaan pertama dan
terbesar dilndonesia yang menghasilkan produk-produk susu,

minuman dan makanan dalam kemasan aseptik yang tahan lama

74“Http://Siantartop.Co.Id/Id/Tentang-Kami/ - Penelusuran Google,” accessed September
29, 2020, https://www.google.com/.
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dengan merek-merek terkenal seperti Ultra Milk untuk produk susu,
Buavita untuk jus buah segar dan Teh Kotak untuk minuman teh segar
makanan yang dapat bertahan lama dan produk-produk perusahaan
susu untuk konsumen-konsumen diselurun negeri, dan juga
merupakan pabrik besar di Indonesia yang mengelola keju. PT.
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company (“Perseroan”) didirikan
berdasarkan Akta No.8 tanggal 2 November 1971, juncto Akta
Perubahan No.71 tanggal 29 Desember 1971, yang dibuat 27 April
1973, Tambahan No0.313. Seluruh saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh telah dicatatkan dan diperdagangkan di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Kantor pusat dan pabrik
Perseroan terletak di jalan Cimareme No0.131 Padalarang. Kabupaten
Bandung.”™
B. Deskriptif data penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data laporan keuangan dari
www.idx.co.id adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada suatu
perusahaan dilihat dari beberapa sifat keuangan yang berubah dari tahun
ke tahun dan akan memperlihatkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam industri. Rumus untuk

mencari pertumbuhan perusahaan adalah:
Laba bersih tahun ini—laba bersih tahun lalu

Kenaikan laba bersih = Laba bersih tahun lalu

Tabel IV.1

"“Http://Www.Idnfinancials. Com/Id/Ultj/Pt-Ultra-Jaya-Milk-Industry-Trading-
Company-Tbk -  Penelusuran  Google,” accessed  September 29, 2020,
https://www.google.com/.
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Perkembangan Kenaikan Laba Bersih Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek INDONESIA

No

10

Periode 2016-2018
Tahun

Nama Perusahaan

PT Wilmar Cahaya Indonesia
Thk (CEKA)

PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk (ICBP)

PT Indofood Sukses Makmur
Tbk (INDF)

PT Mayora Indah Thk (MYOR)

PT Prashida Aneka Niga Tbk
(PSDN)

PT Nippon Indosari Corporindo

Tbk (ROTI)

PT Sekar Bumi Tbk (SKBM)

PT Sekar Laut Thk (SKLT)

PT Siantar Top Tbhk (STTP)

PT Ultrajaya Milk Industry and
Trading Company Tbk (ULTJ)

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)
Pada tahun 2016 Kenaikan Laba bersih tertinggi sebesar 1,34

2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017
2018
2016
2017

2018

Kenaikan
laba bersih

1,34
-0,56
0,13
0,24
-0,02
0,31
0,41
0,02
0,03
0,11
0,17
0,07
0,13
-1,87
-0,98
0,03
0,51
0,06
0,43
0,14
-0,38
0,02
0,11
0,39
0,06
0,24
0,07
0,35
0,01

0,01

Keterangan

Turun
Naik
Turun
Naik
Turun
Naik
Naik
Turun
Turun
Turun
Naik
Turun
Turun
Turun
Naik
Naik
Naik
Turun

Turun

Tetap

dimiliki olenh PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk dan terendah sebesar

0,02dimiliki oleh PT. Sekar Laut Tbk. Untuk kenaikan laba bersih

tertinggi tahun 2017 sebesar 0,51 dimiliki olen PT. Nippon Indosari

Corporindo Thk dan kenaikan laba bersih terendah sebesar -0,02 dimiliki
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oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk. Untuk kenaikan laba bersih
tertinggi tahun 2018 sebesar 0,39 dimiliki oleh PT. Sekar Laut Tbk dan
kenaikan laba bersih terendah sebesar -0,38 dimiliki oleh PT. Sekar Bumi
Tbk.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kenaikan laba
bersih pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT Indofood Sukses
Makmur Tbk, PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk, PT. Siantar Top Tbk, PT Mayora Indah Thk, PT
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk sepanjang tahun
2016-2018 menunjukkan nilai yang fluktuatif, hal tersebut terjadi karena
begitu ketatnya persaingan dalam usaha tersebut. Jadi para manajer harus
terus meningkatkan penjualan dan melakukan berbagai promosi yang
dapat menarik para konsumen agar perusahaan tidak mengalami
penurunan dan dapat bersaing.sedangkan terjadinya penurunan pada PT.
Prashida Aneka Niga Tbhk dan PT. Sekar Bumi Tbk tahun 2016-2018
terjadi karena para manajer di perusahaan tersebut kurang dalam
melakukan promosi sehingga berakibat dengan menurunnya penjualan, hal
tersebutlah yang membuat perusahaan terus mengalami penurunan
penjualan. Sedangkan pada PT Sekar Laut Tbk kenaikan laba bersih terus
mengalami peningkatan disebabkan karena PT Sekar Laut Thk terus
melakukan promosi dan meningkatkan penjualannya sehingga kenaikan
laba bersih terus meningkat.

2. Rasio Aktivitas
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Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya merupakan rasio aktivitas

(activity ratio). Rumus untuk mencari rasio aktivitas adalah:

Penjualan (Sales)

Total asset turn over = -
Total aktiva (Total asset)

Tabel 1V.2
Perkembangan Total Asset Turn Over Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2018

No Nama Perusahaan Tahun Total Asset Keterangan
Turn Over

1 PT Wilmar Cahaya Indonesia 2016 2,88 -
Tbk (CEKA) 2017 3,05 Naik
2018 3,10 Naik

2  PTIndofood CBP Sukses 2016 1,19 -
Makmur Tbk (ICBP) 2017 1,12 Turun
2018 1,11 Turun

3 PT Indofood Sukses Makmur 2016 0,81 -
Tbk (INDF) 2017 0,79 Turun
2018 0,76 Turun

4  PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2016 1,42 -
2017 1,39 Turun
2018 1,36 Turun

5 PT Prashida Aneka Niga Tbk 2016 1,42 -
(PSDN) 2017 2,02 Naik
2018 0,44 Turun

6  PT Nippon Indosari Corporindo 2016 0,86 -
Tbk (ROTI) 2017 0,54 Turun
2018 0,62 Naik

7  PT Sekar Bumi Tbhk (SKBM) 2016 1,49 -
2017 1,13 Turun
2018 1,10 Turun

8 PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 2016 1,46 -
2017 1,43 Turun
2018 1,39 Turun

9  PTSiantar Top Tbk (STTP) 2016 1,12 -
2017 1,20 Naik
2018 0,79 Turun

10 PT Ultrajaya Milk Industry and 2016 1,09 -
Trading Company Tbk (ULTJ) 2017 0,94 Turun
2018 0,98 Naik

Sumber: www.idx.co.id (data diolah)
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Pada tahun 2016 Total Asset Turn Over tertinggi sebesar 2,88
dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dan terendah sebesar 0,81
dimiliki oleh PT. Indofood Sukses Makmur Thk. Untuk Total Asset Turn
Over tertinggi tahun 2017 sebesar 3,05 dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya
IndonesiaTbk dan Total Asset Turn Over terendah sebesar 0,54 dimiliki
oleh PT. Nippon Indosari Corporindo Thk. Untuk Total Asset Turn Over
tertinggi tahun 2018 sebesar 3,10 dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya
Indonesia Thk dan Total Asset Turn Over terendah sebesar 0,44 dimiliki
oleh PT. Prashida Aneka Niaga Thbk.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turn
Over pada PT. Prashida Aneka Niga Tbk, PT Siantar Top Thk, PT Nippon
Indosari Corporindo Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Tbk sepanjang tahun 2016-2018 menunjukkan nilai yang
fluktuatif, sedangkan terjadinya penurunan padaPT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah Tbk,
PT Sekar Bumi Thk, PT Sekar Laut Thk tahun 2016-2018 terjadi karena
perusahaan tidak dapat mengelola perputaran aktivanya sendiri, sehingga
dapat mengakibatkan terjadinya kerugian yang dialami perusahaan dalam
melakukan penjualan.

Sedangkan terjadinya kenaikan Total Asset Turn Over pada PT
Wilmar Cahaya Indonesia Thk terjadi karena perusahaan tersebut dapat
mengelolah aset yang dimilikinya dengan baik dan meningkatkan

penjualan nya.
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3. Rasio Profitabilitas
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak
laba adalah rasio profitabilitas atau rentabilitas. Rumus untuk mencari

rasio profitabilitas adalah:

Laba bersih setelah pajak

Return on asset = .
Total aktiva

Tabel IV.3
Perkembangan Return On Asset pada Perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2018
No Nama Perusahaan Tahun Return On Keterangan
Asset

1 PT Wilmar Cahaya Indonesia 2016 0,17 -
Tbk (CEKA) 2017 0,07 Turun
2018 0,07 Tetap

2  PTIndofood CBP Sukses 2016 0,12 -
Makmur Tbk (ICBP) 2017 0,11 Turun
2018 0,13 Naik

3 PT Indofood Sukses Makmur 2016 0,06 -
Tbk (INDF) 2017 0,05 Turun
2018 0,05 Tetap

4  PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 2016 0,10 -
2017 0,10 Tetap
2018 0,10 Tetap

5 PT Prashida Aneka Niga Tbk 2016 0,56 -
(PSDN) 2017 0,04 Turun
2018 0,01 Turun

6  PT Nippon Indosari Corporindo 2016 0,09 -
Tbk (ROTI) 2017 0,02 Turun
2018 0,02 Tetap

7  PT Sekar Bumi Thk (SKBM) 2016 0,02 -
2017 0,01 Turun
2018 0,01 Tetap

8  PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 2016 0,03 -
2017 0,03 Tetap
2018 0,04 Naik

9  PTSiantar Top Tbk (STTP) 2016 0,07 -
2017 0,09 Naik
2018 0,07 Turun

10  PT Ultrajaya Milk Industry and 2016 0,16 -
Trading Company Tbk (ULTJ) 2017 0,13 Turun

2018 0,12 Turun
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Sumber: www.idx.co.id (data diolah)

Pada tahun 2016 Return on asset tertinggi senilai 0,56 dimiliki oleh
PT. Prashida Aneka Niga Tbk dan terendah sebesar 0,02 dimiliki oleh PT.
Sekar Bumi Thk. Untuk Return on asset tertinggi tahun 2017 sebesar 0,13
dimiliki oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Tradinng CompanyTbk dan
Return on asset terendah sebesar 0,01 dimiliki oleh PT. Sekar Bumi Thk.
UntukReturn on asset tertinggi tahun 2018 sebesar 0,13 dimiliki oleh PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Thk dan Return on asset terendah sebesar
0,01 dimiliki oleh PT. Sekar Bumi Thk.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Return on asset
pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT Indofood Sukses Makmur
Tbk, PT Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT Sekar Bumi Tbk, PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Sekar Laut Tbk, PT Siantar Top
Tbhk sepanjang tahun 2016-2018 menunjukkan nilai yang fluktuatif,
sedangkan terjadinya penurunan pada PT. Prashida Aneka Niga Tbk dan
PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk tahun 2016-2018
terjadi karena penjualan yang mengalami penurunan dan pengeluaran yang
banyak. Sedangkan Return on asset pada PT Mayora Indah Tbk stabil hal
tersebut terjadi karena PT Mayora Indah Tbk dapat mempertahankan laba
yang dimilikinya dengan baik dengan cara melakukan penjualan.

C. Hasil Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis data SPSS Versi 23 dalam penelitian ini adalah:
Tabel IV. 4
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N | Minimum | Maximum | Sum Mean | Std. Deviation | Variance
Total asset turn over | 30 54 3,10| 40,75]1,3583 ,65022 423
Return on asset 30 -,05 17 2,11| ,0703 ,04944 ,002
Kenaikan laba bersih | 30 -2,44 1,34 -, 15| -,0050 ,66841 447
Valid N (listwise) 30

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)

bahwa variabel rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn
over (N) adalah 30, dengan rasio aktivitas yang diukur dengan total asset
turn over minimum 0,54 dan rasio aktivitasyang diukur dengan total asset
turn over maxsimum 3,10 rasio aktivitas yang diukur dengan total asset
turn over rata-rata 1,3583 sedangkan standar devisinya 0,65022. Variabel
rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset jumlah (N) adalah
30 dengan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset
minimum -0,05 dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset
maksimal 0,17 dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset
rata-rata 0,0703 sedangkan standar deviasinya 0,04944. Untuk variabel
pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba bersih jumlah
(N) adalah 30 dengan pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan
kenaikan laba bersih minimum-2,44 pertumbuhan perusahaan yang diukur
dengan kenaikan laba bersin maksimal 1,34 dan rata-rata -0,0050

sedangkan standar deviasinya 0,66841.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas
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Unstandardized

Residual

N 30
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,62945955

Most Extreme Differences Absolute ,244
Positive ,129

Negative -,244

Test Statistic ,244
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,048°
99% Confidence Interval Lower Bound ,043

Upper Bound ,054

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)
Berdasarkan tabel 1V.5 hasil uji normalitas yang dilakukan dengan

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui nilai test

statistic pada rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over

dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset terhadap

pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba bersih sub

sektor makanan dan minuman. Berdistribusi normal karena nilai

signifikan lebih besar 0,05. Dibuktikan dengan hasil pengujian yaitu

rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over (0,054 > 0,05),

dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset (0,054 >

0,05), pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba

bersih (0,054 > 0,05). Dari hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa

data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Muktikolonieritas

Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1V.6

Hasil Uji Mutikolonieritas
Coefficients®

Model

Standardized
Coefficients T Sig.

Unstandardized
Coefficients

Collinearity
Statistics
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Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) ,007| ,313 ,023| ,982
Total asset
turn over -214| ,188 -,208| -1,140| ,264 ,982| 1,018
Return on
asset 3,963 | 2,472 293 | 1,603| ,121 082 1,018

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)

Berdasarkan tabel IV.6 nilai tolerance untuk masing-masing
variabel :
Nilai tolerance rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over
0,982> 0,10
Nilai tolerance rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset
0,982> 0,10
Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara
variabel bebas rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over
dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset.
Berdasarkan tabel 1V.6 diperolen VIF untuk masing-masing
variabel :
VIF variabel rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over
1,018< 10
VIF variabel rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset,

1,018< 10
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Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara
variabel bebas rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over
dan rasio profitabilitasyang diukur dengan return on asset artinya
bahwa diantara variabel bebas rasio aktivitas yang diukur dengan total
asset turn over dan rasio profitabilitasyang diukur dengan return on
asset tidak terdapat korelasi atau hubungan yang kuat.

c. Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel IV.7
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® ,01872
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 16
Z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)
Hasil uji Run test menunjukkan nilai sebesar 1,000 nilai tersebut >

dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dari gambar dibawah ini.
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Regression Studentized Residual

Gambar V.1
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kenaikan laba bersih
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan output heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi
23 pada gambar V.8 titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol
pada sumbu Y, penyebaran titik-tik data tidak berpola. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam
model regresi.
3. Uji Hipotesis
a. Uji t (t-hitung) atau Uji Parsial

Hasil uji t hitung atau parsial dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.
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Tabel IV. 8
Hasil Uji t Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,007| 313 023 982
Total asset turn over -,214 ,188 -,208 | -1,140 ,264
Return on asset 3,963| 2,472 , 293 1,603 121

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)
Perhitungan nilai t tabel adalah:

a. Pengaruh rasio aktivitas terhadap pertumbuhan perusahaan

Hasil pengujian regresi menunjukkan hasil thitung untuk variabel
independen rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn
over adalah sebesar -1,140 dan nilai type dengan nilai a=0,05 dan
df=(n-k-1),df=(30-2-1)=27 jadi nilai twne adalah sebesar 2,052.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiung < tapel = -1,140<2,052.
Sehingga H, ditolak artinya rasio aktivitas yang diukur dengan
total asset turn over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba bersih.

Pengaruh rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan

Hasil pengujian regresi menunjukkan hasil thitng Untuk variabel
independen rasio profitabilitasyang diukur dengan return on asset
adalah sebesar 1,603 dan nilai tipe dengan nilai , dan df=(n-k-
1),df=(30-2-1)=27 jadi nilai type adalah sebesar 2,052. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai thiung < tiane = 1,603<2,052. Sehingga H,
ditolak artinya rasio profitabilitas yang diukur dengan return on
asset tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan yang

diukur dengan kenaikan laba bersih.
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Uji F (F-hitung) atau Uji Simultan

Hasil uji F hitung atau uji simultan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel IV.9
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1,466 2 733 1,723 ,198°
Residual 11,490 27 426
Total 12,957 29

Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)
Dari hasil uji tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung

sebesar 1,723 dan Fpe dapat dilihat pada tabel statistik dengan df=n-k
atau df=30-2=28 sehingga diperoleh Fype Sebesar 3,34. Maka dapat
disimpulkan Fhiwng < Franel 1,723<3,34 sehingga H, ditolak artinya rasio
aktivitas yang diukur dengan total asset turn over dan rasio
profitabilitas yang diukur dengan return on asset tidak berpengaruh
secara simultan terhadap pertumbuhan perusahaan yang diukur
dengan kenaikan laba bersih.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Hasil uji koefisien determinasi atau R square dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 1V.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
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1 ,336% , 113 ,047 ,65236 1,250
Sumber: Output SPSS versi 23 (data diolah)

Pada tabel 1V.12 diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,113

yaitu nilai R-Square. Artinya kedua variabel bebas yang terdiri dari
rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn over dan rasio
profitabilitasyang diukur dengan return on asset secara simultan
hanya mampu menerangkan perubahan yang terjadi pada tingkat
pertumbuhan perusahaan sebesar 11,3%. Dengan kata lain secara
bersama-sama kedua variabel bebas (rasio aktivitas yang diukur
dengan total asset turn over dan rasio profitabilitas yang diukur
dengan return on asset) memberikan kontribusi/pengaruh sebesar
11,3% terhadap tingkat pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan
kenaikan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2018. Sisanya pengaruh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti adalah sebesar 88,7%, yaitu
merupakan pengaruh faktor lain diluar rasio aktivitas yang diukur
dengan total asset turn over yang terdiri dari faktor perputaran
piutang, perputaran sediaan, perputaran modal kerja, fixed assets turn
over dan pengaruh faktor lain diluar rasio profitabilitas yang diukur
dengan return on asset yang terdiri dari faktor gross profit margin, net
profit margin, return on equity, earning per share.
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 1V.11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,007 ,313 ,023| ,982
Total asset turn over -,214 ,188 -,208 | -1,140| ,264
Return on asset 3,963 2,472 , 293 1,603| ,121

Sumber: Output SPSS versi 23(data diolah)
Melalui hasil pengolahan data seperti diuraikan pada tabel

IV.13 maka dapat dibentuk model prediksi variabel rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan sebagai berikut.
PP =0,007 - 0,214 TATO + 3,963 ROA

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen sebagai
berikut:

1) Rasio aktivitas sebesar -0,214 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan rasio aktivitas senilai 1 persen diprediksi akan terjadi
pertumbuhan perusahaan sebesar -0,214% dengan asumsi rasio
profitabilitas tidak mengalami perubahan.

2) Kaoefisien rasio profitabilitas sebesar 3,963 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan rasio profitabilitas senilai 1 persen diprediksi akan
terjadi pertumbuhan perusahaan sebesar 3,963% dengan asumsi
rasio aktivitas tidak berubah.

3) Nilai konstanta sebesar 0,007 persen menunjukan nilai prediksi
rata-rata pertumbuhan perusahaan apabila rasio aktivitas dan rasio

profitabilitas sama dengan nol.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan yang terjadi pada
suatu perusahaan dilihat dari beberapa sifat keuangan yang berubah dari
tahun ke tahun dan akan memperlihatkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam industri, pertumbuhan
perusahaan akan menjadi indikator perkembangan perusahaan. Perusahaan
dikatakan tumbuh jika tingkat keuntungan yang diperoleh lebih besar dari
keuntungan yang dinikmati investor.
1. Pengaruh rasio aktivitas terhadap pertumbuhan perusahaan

Hasil uji hipotesis yang pertama adalah rasio aktivitas (X;) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan (Y), dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar 1,140< t tabel senilai 2,052. hal ini menunjukkan
bahwa dibutuhkan analisis yang tepat mengenai besarnya rasio aktivitas
yang dikeluarkan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melihat koefisien regresi aktivitas
sebesar -0,214.

Irham Fahmi menyebutkan bahwa rasio aktivitas menggambarkan
sebuah perusahaan memakai sumber daya yang dimiliki untuk menyokong
aktivitas perusahaan, pemakaian aktivitas ini dikerjakan sebaik mungkin
dengan maksdu untuk memperoleh hasil yang baik juga

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Siswati Suci Aprilliyani yang berjudul pengaruh rasio profitabilitas dan

rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaaan Trade Retail
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana tidak terdapat pengaruh
rasio aktivitas dan profitabilitas terhadap perubahan laba. Sedangkan pada
penelitian Ratih Puspitasari yang berjudul pengaruh rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan studi kasus pada PT.
Asahimas Flat Glass Tbk., PT. Arwana Citramulia Tbk., dan PT. Surya
Toto Indonesia Tbk, dimana rasio aktivitas berpengaruh terhadap
pertumbuhan perusahaan dimana antara variabel independen yaitu rasio
aktivitas dan rasio profitabilitas memiliki hubungan antara variabel
dependen sangat kuat dengan diperoleh nilai R atau korelasi sebesar 0,937
. Pengaruh rasio profitabilitas terhaadap pertumbuhan perusahaan

Hasil uji hipotesis yang kedua adalah pengaruh rasio profitabilitas
(X2) terhadap pertumbuhan perusahaan (Y) tidak berpengaruh. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 1,603< t tabel senilai
2,052 . hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan analisis yang tepat
mengenai besarnya rasio profitabilitas yang dikeluarkan perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
melihat koefisien regresi profitabilitas sebesar 3,963.

Hery menyatakan bahwa setiap perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan
lebih terjamin.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Siswati Suci Aprilliyani, tidak terdapat pengaruh rasio aktivitas dan
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profitabilitas terhadap perubahan laba pada perusahaaan Trade Retail yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana tidak terdapat pengaruh rasio
aktivitas dan profitabilitas terhadap perubahan laba. Sedangkan pada
penelitian Rony yuda prasetyo yang berjudul pengaruh rasio profitabilitas
terhadap pertumbuhan perusahaan (studi kasus pada perusahaan properti
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia), dimana rasio
profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan. Profitabilitas
berpengaruh terhadap pertumbuhan asset dimana ketika profitabilitas
mengalami kenaikan maka pertumbuhan asset juga akan meningkat
sehingga dengan semakin cepatnya suatu pertumbuhan perusahaan
perusahaan maka perusahaan dalam kemampuannya memperoleh laba
akan tinggi pula.

. Pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan
perusahaan

Hasil dari uji F adalah rasio aktivitas dan rasio profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Hal ini dapat
dilihat dari Fnitung yang diperoleh senilai 1,723 lebih kecil dari Frabel pada
taraf siginifkansi 5% yaitu dengan df 2/28 sebesar 3,34.

Hasil penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Siswati Suci Aprilliyani yang berjudul pengaruh rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan Trade Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana

tidak terdapat pengaruh rasio aktivitas dan profitabilitas terhadap
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perubahan laba. Sedangkan pada penelitian Ratih puspitasari dengan judul
pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan
perusahaan studi kasus pada PT. Asahimas Flat Glass Tbk., PT. Arwana
Citramulia Tbk., dan Pt. Surya Toto Indonesia Tbk, dimana rasio aktivitas
dan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan
dimana antara variabel independen vyaitu rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas memiliki hubungan antara variabel dependen sangat kuat
dengan diperoleh nilai R atau korelasi sebesar 0,937
E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dan disusun dengan langkah-langkah yang

sesuai pedoman skripsi IAIN Padangsidempuan. Proses dalam penelitian ini

dijalankan dengan sebaik-baik mungkin untuk memperolah hasil yang baik.

Tetapi akan memperoleh hasil yang sempurna sangatlah sulit karena pada

pembuatan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

adalah:

1. Keterbatasan wawasan, pengetahuan, waktu, tenaga dan dana dari peneliti
yang tidak mencukupi untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut

2. Peneliti menggunakan 3 variabel dimana variabel independennya rasio
aktivitas yang diukur dengan total asset turn over (X1) dan rasio
profitabilitas yang diukur dengan return on asset (X2) dan variabel
dependennya pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba
bersih (Y), untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari ketiga variabel

tersebut.
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Keterbatasan yang ada dan dihadapi dalam penelitian ini tidak mengurangi
makna dari hasil penelitian ini. Segala kerja keras sehingga skripsi ini dapat

diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya
mengenai ‘“Pengaruh Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas Terhadap
Pertumbuhan Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI periode 2016-2018. Berdasarkan data yang telah dianalisis

dan hasil yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil uji hipotesis pertama yang telah diujikan secara uji regresi sederhana
menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turn
over tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan pada
sub sektor makanan dan minuman yanng terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2018. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t hitung yang
menunjukkan nilai t nitung lebih kecil dari nilai t-tabeldan nilai signifikan
yang berada diatas 0,05. Hasil uji t rasio aktivitas -1,140<2,052 dan nilai
signifikan 0,264> 0,05.

2. Hasil uji hipotesis kedua yang sudah diujikan secara uji regresi sederhana
menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang diukur dengan return on
asset tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan pada
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2018. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t nitung yang

menunjukkan nilai t niwng lebih kecil dari nilai t-tabel dan nilai signifikan

77
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yang berada diatas 0,05. Hasil uji t rasio profitabilitas 1,603<2,052 dan
nilai signifikan 0,121> 0,05.

3. Hasil dari uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang
diukur dengan total asset turn over dan rasio profitabilitas yang diukur
dengan return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
perusahaan yang diukur dengan kenaikan laba bersih pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2018hal ini dapat dilihat dari Fniung yang diperoleh
sebesar 1,723 lebih kecil dari Fael pada taraf signifikansi 5% yaitu dengan
df 2/28 sebesar 3,34 dan nilai signifikansi 0,198 > 0,05.

B. Saran
Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas terhadap pertumbuhan perusahaan, penulis ingin menyampaikan
kepada pihak yang terkait melalui penelitian ini dengan dengan harapan dapat
bermanfaat dan menjai acuan perbaikan atau peningkatan terhadap

pengelolaan keuangan. Adapun saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, lebih memperhatikan dan mengamati variabel yang
digunakan dalam penelitian agar mendapat hasil maksimal. Peneliti
menyadari bahwa kesimpulan penelitian ini bukanlah hasil penelitian yang
sempurna. Jadi perlu adanya peningkatan untuk peneliti selanjutnya

supaya memperoleh kesimpulan yang lebih sempurna, terutama mengenai
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pengaruh rasio aktivitas dan rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan

perusahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan memperbanyak jumlah
sampel serta tahun pengamatan untuk mendapatkan hasil yang
menyeluruh. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pemilihan
variabel dengan sebaik-baiknya agar tidak kesulitan dalam menganalisis
data dan memakai sampel perusahaan dalam industri yang berbeda agar

dapat menjadi pembanding.
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Lampiran 1

1. Pertumbuhan perusahaan (Dalam Jutaan Rupiah)

laba bersih tahun ini—laba bersih tahun lalu

Kenaikan laba bersih =

laba bersih tahun lal

86

Perusahaan Tahun Laba bersih Laba bersih Kenaikan
tahun ini tahun lalu laba
bersih

PT Wilamar Cahaya Indonesia 2016 249.697 106.549 1,34
Tbk (CEKA)

2017 107.420 249.697 | -0,56

2018 92.649 107.420 0,13
PT Indofood CBP Sukses 2016 3.631.301 2.923.148 0,24
Makmur Thk (ICBP)

2017 3.543.173 3.631.301 | -0,02

2018 4.658.781 3.543.173 0,31
PT Indofood Sukses Makmur 2016 5.266.906 3.709.501 0,41
Thk (INDF)

2017 5.145.063 5.266.906 0,02

2018 4.961.851 5.145.063 0,03
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) | 2016 1.388.676 1.250.233 0,11

2017 1.630.953 1.388.676 0,17

2018 1.760.434 1.630.953 0,07
PT Prashida Aneka Niga Tbhk 2016 (36.662) (42.619) | -0,13
(PSDN)

2017 32.150 (36.662) | -1,87

2018 (46.599) 32.150 | -2,44
PT Nippon Indosari Corporindo | 2016 279.777 270.538 0,03
Tbk (ROTI)

2017 135.364 279.777 0,51

2018 127.171 135.364 0,06
PT Sekar Bumi Thk (SKBM) 2016 22.545 40.150 0,43

2017 25.880 22.545 0,14

2018 15.954 25.880 | -0,38
PT Sekar Laut Thk (SKLT) 2016 20.646 20.066 0,02

2017 22.970 20.646 0,11

2018 31.954 22.970 0,39
PT Siantar Top Tbk (STTP) 2016 174.176 185.705 | -0,06

2017 216.024 174.176 0,24

2018 255.088 216.024 0,18
PT Ultrajaya Milk Industry and 2016 709.825 523.100 0,35
Trading Company Thk (ULTJ)

2017 711.681 709.285 0,01
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| 2018 | 701.607 | 711681 001 |




Lampiran 2

2. Rasio aktivitas (Dalam Jutaan Rupiah)

Total asset turn over =

Penjualan

Total aktiva

88

Perusahaan Tahun Penjualan Total aktiva | Total asset
turn over

PT Wilmar Cahaya 2016 4.115.541 1.425.964 2,88
Indonesia Thk (CEKA)

2017 4.257.738 1.392.636 3,05

2018 3.629.327 1.168.956 3,10
PT Indofood CBP Sukses 2016 38.413.407 34.367.153 1,19
Makmur Tbk (ICBP)

2017 36.606.593 31.619.514 1,12

2018 34.466.069 28.901.948 1,11
PT Indofood Sukses 2016 66.750.317 82.174.515 0,81
Makmur Tbk (INDF)

2017 70.186.618 87.939.488 0,79

2018 73.394.728 96.537.796 0,76
PT Mayora Indah Tbk 2016 18.349.959 12.922.421 1,42
(MYOR)

2017 20.816.673 14.915.849 1,39

2018 24.060.802 17.591.706 1,36
PT Prashida Aneka Niga 2016 932.905 653.796 1,42
Thk (PSDN)

2017 1.399.580 690.979 2,02

2018 1.334.070 697.657 1,91
PT Nippon Indosari 2016 2.521.920 2.919.640 0,86
Corporindo Thk (ROTI)

2017 2.491.100 4.559.573 0,54

2018 2.766.545 4.393.810 0,62
PT Sekar Bumi Thk 2016 1.501.115 1.001.657 1,49
(SKBM)

2017 1.841.487 1.623.027 1,13

2018 1.953.910 1.771.365 1,10
PT Sekar Laut Thk 2016 833.850 568.239 1,46
(SKLT)

2017 914.188 636.284 1,43

2018 1.045.029 747.293 1,39
PT Siantar Top Thk 2016 2.629.107 2.336.411 1,12
(STTP)

2017 2.825.409 2.342.432 1,20

2018 2.826.957 2.631.189 1,07
PT Ultrajaya Milk 2016 4.658.987 4.239.199 1,09
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Industry and Trading
Company Tbhk (ULTJ)

2017

4.879.559

5.186.940

0,94

2018

5.472.882

5.555.871

0,98
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Lampiran 3
3. Rasio Profitabilitas (Dalam Jutaan Rupiah)
Laba bersih
Return on asset = —————
Total aktiva
Perusahaan Tahun Laba bersih Total aktiva Return
on
asset
PT Wilmar Cahaya Indonesia 2016 249.697 1.425.964 | 0,17
Tbhk (CEKA)
2017 107.420 1.392.636 | 0,07
2018 92.649 1.168.956 | 0,07
PT Indofood CBP Sukses 2016 3.631.301 28.901.948 | 0,12
Makmur Tbk (ICBP)
2017 3.543.173 31.619.514 | 0,11
2018 4.658.781 34.367.153 | 0,13
PT Indofood Sukses Makmur 2016 5.266.906 82.174.515 | 0,06
Tbhk (INDF)
2017 5.145.063 87.939.488 | 0,05
2018 4.961.851 96.537.796 | 0,05
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) | 2016 1.388.676 12.922.421 | 0,10
2017 1.630.953 14.915.849 | 0,10
2018 1.760.434 17.591.706 | 0,10
PT Prashida Aneka Niga Thk 2016 (36.662) 653.796 | -0,05
(PSDN)
2017 32.150 690.979 | 0,04
2018 (46.599) 697.657 | 0,06
PT Nipponn Indosari 2016 279.777 2.919.640 | 0,09
Corporindo Thk (ROTI)
2017 135.364 4.559.573 | 0,02
2018 127.171 4.393.810 | 0,02
PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 2016 22.545 1.001.657 | 0,02
2017 25.880 1.623.027 | 0,01
2018 15.954 1.771.365 | 0,01
PT Sekar Laut Thk (SKLT) 2016 20.646 568.239 | 0,03
2017 22.970 636.284 | 0,03
2018 31.954 747.293 | 0,04
PT Siantar Top Thk (STTP) 2016 174.176 2.336.411 | 0,07
2017 216.024 2.337.207 | 0,09
2018 255.088 2.631.189 | 0,09
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PT Ultrajaya Milk Industry and 2016 709.825 4.239.199 | 0,16
Trading Company Tbhk (ULTJ)
2017 711.681 5.186.940 | 0,13
2018 701.607 5.555.871 | 0,12
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Lampiran 4

Variabel Data Penelitian

Perusahaan Tahun Kenaikan | Total asset Return on
laba bersih | turn over asset

PT Wilmar Cahaya 2016 1,34 2,88 0,17
Indonesia Thk (CEKA)

2017 -0,56 3,05 0,07

2018 0,13 3,10 0,07
PT Indofood CBP 2016 0,24 1,19 0,12
Sukses Makmur Tbk
(ICBP)

2017 -0,02 1,12 0,11

2018 0,31 1,11 0,13
PT Indofood Sukses 2016 0,41 0,81 0,06
Makmur Thk (INDF)

2017 0,02 0,79 0,05

2018 0,03 0,76 0,05
PT Mayora Indah Tbhk 2016 0,11 1,42 0,10
(MYOR)

2017 0,17 1,39 0,10

2018 0,07 1,36 0,10
PT Prashida Aneka 2016 -0,13 1,42 -0,05
Niga Tbk (PSDN)

2017 -1,87 2,02 0,04

2018 -2,44 1,91 0,06
PT Nipponn Indosari 2016 0,03 0,86 0,09
Corporindo Thk (ROTI)

2017 0,51 0,54 0,02

2018 0,06 0,62 0,02
PT Sekar Bumi Tbk 2016 0,43 1,49 0,02
(SKBM)

2017 0,14 1,13 0,01

2018 -0,38 1,10 0,01
PT Sekar Laut Tbhk 2016 0,02 1,46 0,03
(SKLT)

2017 0,11 1,43 0,03

2018 0,39 1,39 0,04
PT Siantar Top Thk 2016 -0,06 1,12 0,07
(STTP)

2017 0,24 1,20 0,09

2018 0,18 1,07 0,09
PT Ultrajaya Milk 2016 0,35 1,09 0,16
Industry and Trading
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Company Tbk (ULTJ)

2017

0,01

0,94

0,13

2018

0,01

0,98

0,12
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Lampiran 6
Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.

N Minimum | Maximum | Sum Mean Deviation Variance
RASIO AKTIVITAS 30 -2,44 1,34 -,15 -,0050 ,66841 447
PERTUMBUHAN

30 -,05 17 2,11 ,0703 ,04944 ,002
PERUSAHAAN
RASIO

30 ,54 3,10| 40,75 1,3583 ,65022 ,423
PROFITABILITAS
Valid N (listwise) 30

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,04682857

Most Extreme Differences Absolute ,106
Positive ,100

Negative -,106

Test Statistic ,106
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) ,052 ,021 2,449 ,021
RASIO
AKTIVITAS ,022 ,014 ,297| 1,603 ,121 ,971 1,030
RASIO
PROFITAB ,014 ,014 ,183 ,989 ,331 ,971| 1,030
ILITAS

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,321% ,103 ,037 ,04853 1,042

a. Predictors: (Constant), RASIO PROFITABILITAS, RASIO AKTIVITAS
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
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Lampiran 8
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
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Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji t (parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,052 ,021 2,449 ,021
RASIO
,014 ,014 ,183 989 ,331
PROFITABILITAS
RASIO AKTIVITAS | ,022 ,014 ,297 1,603[ ,121

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
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Lampiran 9

Hasil Uji F (simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression ,007 2 ,004| 1550( ,231°
Residual ,064 27 ,002
Total ,071 29

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
b. Predictors: (Constant), RASIO AKTIVITAS, RASIO PROFITABILITAS

Hasil Uji R Square

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,321° ,103 ,037 ,04853 1,042
a. Predictors: (Constant), RASIO PROFITABILITAS, RASIO AKTIVITAS
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,052 ,021 2,449 ,021
RASIO AKTIVITAS ,022 ,014 ,297 1,603 ,121
RASIO ,014 ,014 ,183 ,989 ,331

PROFITABILITAS

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN PERUSAHAAN




Lampiran 10

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

i df untuk pembitang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9! 10| 11| 12| 13| 14| 15
1| 161 | 19a| 216 | 225 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 23| 244 | 245| 245| 248
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 1937 | 1938 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.2 | 19.42 | 19.43
31013 | 955| 928 | 912 | 901 | 894 | 883 | 885| 881 | 879 | 878 | a74 | &7 | 871 | 870
4| 771 | 694| 659 | 639 | 628 | 616 | 609 | 604| 600| 596 | 594 | 591 | 58| 587| 586
5| 661 | 579| 541 | 519 | 505 | 495 | 48 | 482| 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 484| 462
6| 599 | 514| 476 | 453 | 43 | 428 | 421 | 415| 410| 408 | 403 | 400 | 398 | 398| 394
7| 559 | 474| 435 | 442 | 397 | 3& | 379 | 373| 368 | 364 | 360 | 35 | a5 | 353| 351
8| 53| 446| 407 | 384 | 363 | 358 | 350 | 344| 339 335| 331 | 328 | a2 | 324| 322
9| 512 | 426| 386 | 363 | 348 | 337 | 320 | 323| 318 | 314 | 310 | 307 | 305 | 303| 301

10| 49 | 410| 371 | 348 | 33| 322 | 314 | 307| 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286| 285
11| 48| 398| 359 | 336 | 320| 309 | 301 | 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 27 | 274 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | a1 | 300| 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 282
13| 467 | 381 | 341| 318 | 3| 2@ | 28| 277| 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374| 334| 311 | 208 | 285 | 27 | 270| 285| 260 | 257 | 253 | 251 | 248| 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 27 | 271 | 284 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242| 240
16| 443 | 363 | 324 | 301 | 28 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 248 | 24 | 24| 237| 235
17| as5| 3s9| 320| 296 | 28 | 270 | 261 | 255| 249| 245 | 241 | 23| 235 | 233| 2231
18| 441 | ass| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 238 | 23 | 220| 227
19| 433 | 3s2| 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248| 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226| 223
2| 435 | 349| 310| 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225 | 222| 220
21| ax | 347| 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242| 237 | 232 | 228 | 225 22| 220| 218
2| 4% | 344| 305| 282 | 266 | 25 | 246 | 240| 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 247 | 215
23| 428 | 342| 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232| 227 | 224 | 220 218 | 215| 213
24| 426 | 340| 301 | 278 | 282 | 251 | 242 | 238| 230 225| 222| 218 | 215 213| 2141
25| 424 | 339| 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234| 228| 224 | 220 216 | 214 | 211| 209
26| 423 | 337 | 298| 274 | 2% | 247 | 23| 232| 227| 222| 218 | 215 212 | 209| 207
27| 421 | 33s| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231| 225| 220| 247 | 213 | 210 | 208| 206
28| 420 | 334| 295| 271 | 25 | 245 | 235 | 229| 224| 219| 215 | 212 | 209 | 206| 204
2| 418 | 333| 2903 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228| 222| 218 | 214 210 | 208 | 205| 203
2| 417| 332| 292| 269 | 283 | 24| 23| 227| 221 | 216 | 213 | 20 [ 206 | 204| 201
31| at6| 330| 291 | 268 | 25 | 241 | 23 | 225| 220| 215 | 211 | 208 | 205 | 203| 200
2| 415| 320| 290| 267 | 251 | 240 | 231 | 224| 219| 214 | 210 | 207 | 204 | 201| 199
3| 414 | 328| 289 | 266 | 250 | 23| 230 | 223| 218| 213 | 209 | 206 | 203 | 200| 198
3| a13| 328| 288 | 265| 24 | 238 | 229 | 223| 217 | 212| 208 | 205 | 202 | 199| 197
3| 412 | 327| 287 | 264 | 24| 237 | 229 | 222| 216| 211 | 207 | 204 | 201 | 199| 136
% | 411 | 326| 287 | 263 | 248 | 23| 228 | 221| 215| 211 | 207 | 2e3 | 200| 198| 195
37| a1 | 325| 2868 | 263 | 247 | 23| 227 | 220| 214| 210| 206 | 2e2 | 200| 197| 195
38| 410 | 324| 285| 262 | 246 | 235 | 226 | 219| 214 | 209 | 205 | 20| 19| 196| 194
3| 403 | 324| 285| 281 | 246 | 23| 228 | 219| 213 | 208 | 204 | 201 | 19| 195| 193
% | 408 | 323| 284| 261 | 245 | 23| 225| 218| 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195| 192
41| 408| 323| 283 | 260 | 244 | 23| 224 | 217| 242| 207 | 203 | 200 | 1.97 | 194 192
@ | 407 | 322| 283 | 259 | 244 | 232 | 224| 217| 2141 | 206 | 203 | 1.99 [ 1.9 | 194 191
©| 407 | 321| 282| 259 | 248 | 22| 223 | 216| 211 | 206 | 202 | 199 | 19| 193] 191
44| 408 | 321 | 282 | 258 | 24| 231 | 223 | 216| 210| 205| 201 | 198 195| 192| 190
4| 408| 320| 281 258 | 24| 231 | 222| 215| 210 205| 201 | 197 | 1984| 192]| 189
Diproduksi ol eh: Junaidi (http://junaidichaniage.wordpress.com). 2010 Page 1
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Lampiran 11

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 =3 k=4 i=5

n dr du dr du dL du i dau dL du

L 06102 13002

7 (1.699% 1.3564 04672 1.89%4

5 07629 1.3324 05591 1371 03674 22866

9 08243 1.3199 06291 1693 0.4548 21282 02957 25881
10 0879 1.3197 06972 16413 0.5253 2me3 03760 24137 02427 28217
11 09273 1.3241 07580 1.6044 0.5948 1.9280 04341 22833 (3155 2.6446

12 09708 13314 08122 1574 0.as77 1.8640 05120 2.1766 03Me6 25061
13 1.0047 13404 08612 15621 07147 18159 0574 20043 04445 23897
14 1.0450 1.3503 09054 15507 07667 L7788 016321 2.02% 05052 22059
15 1.07% 1.3605 09455 15432 08140 17501 06852 19774 05620 22198
16 1.1062 13709 098X 15386 0.8572 L7277 07340 19351 06150 21567
17 11330 13812 10154 15361 15968 17101 07790 1.9005 06641 21041
18 1.15% 1.3913 10461 15353 09331 Le&g61 08204 18719 07098 2.0600

19 11804 La012 10743 15355 09666 16851 08588 18482 07523 20226
20 12015 14107 11004 15367 0976 L6763 08943 1.8283 0798 19908
21 12212 1.4200 11246 15385 L262 16694 09272 18116 (8286 19635
22 12395 14289 11471 15308 L0529 L6640 09578 17974 08629 19400
23 12567 14375 11682 15435 LO778 16597 09864 1.7855 08949 L9196
24 12728 1.8458 11878 15364 L1010 1La565 10131 17753 09249 L8
25 1287 1.4537 12063 1585 11228 Las40 10381 17666 09530 L8863
26 13022 14614 12236 15528 11432 16523 10616 17591 09Ma 18727
27 13157 14688 123% 15562 11624 Las10 10836 13527 1.0042 L3608
28 13284 1.4759 12553 15596 11805 16503 11084 1.7473 10276 L8502
29 13405 1.4828 1269 15631 L1976 1.6399 1.1241 1742 10997 18409

30 13520 1.45894 128357 15666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 106 18326
31 13630 1.4957 12960 15701 1.2292 LaS00 11602 1.7352 10904 1.8252
32 13734 L5019 13093 15736 1.2437 L&S0S 11768 17323 L1092 L8187
33 13834 L5078 13212 15770 1.2576 Las11 11927 17298 11270 18128
34 13929 L5136 13325 15805 L2707 Las19 12078 1327 11439 L8076
35 14019 1.5191 13433 15838 1.2833 16528 12221 17259 11601 13029

36 14107 1.5245 13557 15872 1.2953 16539 12358 17245 11755 17987
37 1419 1.5297 13635 159 13068 Lass¢ 12489 17233 11901 1L.Ms50
3% 1.427% 1.5348 13730 15937 13177 16563 12614 17223 12042 1LM16
39 14347 1.5396 13821 1.59%9 1.3283 1L&575 12734 17215 12176 L7886
40 14421 1.5444 13908 1.6000 1.3384 16589 12848 17209 12305 17859
41 1.4493 1.5490 13992 16031 1.3450 16603 12958 13208 12428 17835
42 14562 1.5534 14073 1.6061 1.3573 16617 13064 1720 12546 L7514

43 14628 1.5577 14151 16091 1.3663 1.6632 13166 13200 12660 L7794
44 14692 15619 14226 16120 1.3749 16647 13263 17200 12769 L7777

4as 14754 1.5660 14298 16148 1.3832 L6662 13357 17200 12574 L7762
a6 14814 15700 14368 16176 13912 16677 13448 17201 12976 L7748
47 14872 1.5739 14435 1.62M 1.3989 16692 13535 13203 13073 L7736
48 1.4928 157176 14500 16231 La064 L6708 13619 1.7206 13167 17725
49 1.4982 15513 14564 1.6257 L4136 16723 13701 17210 13258 L7716

50 15035 1.5849 14625 1.6283 L4206 1.6739 1379 137214 13346 L7708
51 15086 1.5884 14684 1.6304 14273 16754 13855 17218 13431 17701

52 15135 15917 14741 16334 1.4339 16769 13929 17223 13512 17694
53 15183 15951 Lav 16359 14302 L6785 1.4000 13228 13592 L7689
54 15230 1.5983 1.4551 1.6383 14464 L6800 1LA0e 17234 13669 17684
55 152% Le014 14903 1.6406 1.4523 L6815 14136 17240 13743 L7681
56 15320 Le0ds 14954 1.6430 14581 L6830 1420 17236 13815 17678
57 15363 L&OTS 15004 1.6452 1.4637 16845 14264 17253 13885 L7675
58 15405 L6105 15052 16475 1.4692 Le860 1.4325 1.725¢ 13953 17673
59 15446 16134 15099 16997 1.4745 L6875 1.4385 1.7266 1409 L7672
60 15485 L6162 15144 16518 L4797 16889 14443 13274 1.4083 L7671

al 15524 16189 15189 1.6540 1.4847 Les0d 1449 1.7281 14146 17671
62 15562 La216 15232 16561 L4896 L&9 18 1.4554 17288 14206 L%71
63 15599 1.6243 15274 16581 L4943 1Lea32 14607 1729 14265 L7671
64 15635 L6268 15315 1.6601 14990 L&das 14659 13303 14322 L7672
as 15670 16294 15355 16621 1.5035 Le&d60 14709 17311 14378 17673
15704 L6318 15395 1.6630 15079 Lea74 14758 17319 14433 17675

66

67 15738 16343 15433 1.6660 1.5122 L&I88 14806 17327 L4486 L7676
68 15771 L&367 15470 16678 15164 L3001 1.4853 1.7335 14537 17678
69 15803 16390 1557 1.6607 1.5205 LN1S 14599 17343 1.4588 L7680
70 15834 16413 15542 16715 1.5245 LX2E 1.4943 1.7351 14637 L7683
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Lampiran 12
o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 0,01 | 0,005
dk o untuk Uji Dua Pihak (rwo tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 < | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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